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(Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada
Tuhannya). QS. An-Naba" (78): 39
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Pengantar dari Penerbit

PG

Bismillahir rahmanir rahim

Maha suci Alldh yang telah memberikan berbagai nikmat
dan potensi kepada kami. Maha Besar Alldh yang telah
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia guna
menyeimbangkan pola pikir dan sikap dalam hidup. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad saw. yang membawa risalah kebenaran melalui al-
Qur’an.

Buku berjudul Menanti Naungan Allah: Ngaji Hadits
tentang Perlindungan Allah pada Hari Kiamat karya H. Mahlail
Syakur Sf. ini hakekatnya merupakan kumpulan hadits tentang
tujuh golongan yang memperoleh naungan dari Alldh pada hari
kiamat. Akan tetapi lebih dari itu buku singkat ini juga
mengungkap hakekat hari kiamat dan kesempatan untuk
mencari naungan bagi siapapun yang hendak terlepas dari
bahaya hari kiamat. Buku ini dipandang penting untuk dibaca
oleh masyarakat luas karena berisi wawasan tentang khabar

dari hari kiamat dan tanda-tandanya.

Buku ini disusun secara rapi, sistematis, dengan bahasa
lugas, menggunakan analisis yang tajam atas fenomena
keagamaan yang sedang berkembang. Kajiannya dimulai dari

pemaparan pemahaman tentang kiamat, beriman terhadap
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kiamat, dan memperkenalkan orang-orang yang diberikan
naungan pada hari kiamat berdasarkan hadits, kemudian

simpulan.

Maka kehadiran buku ini tidak terlalu berlebihan jika
dikatakan sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas, baik
kalangan akademisi dan mahasiswa, terutama untuk
meningkatkan kesadaran beragama dan bermasyarakat di era

modern ini.

Akhirnya pihak penerbit mengucapkan selamat dan
sukses kepada penulis yang sekaligus telah berkenan mem-
berikan kepercayaan kepada kami untuk mempublikasikan
karya yang berbobot ini sebagai bentuk kepedulian kami di

bidang sains agama kepada masyarakat.
Selamat membaca kepada para pecinta ilmu agama!

Semoga karya ini bermanfaat bagi penulis dan

masyarakat, serta memperoleh siraman ridla dari Allah SWT.

Kudus, 8 Oktober 2021
1 Rabi’ al-Awwal 1443 H.

Direktur
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MUQADDIMAH
PUERRE

o o D e

Segala puji bagi Allah atas nikmat yang dicurahkan kepada
penulis sehingga berkesempatan menuangkan kajian hadits
tentang naungan Alldh pada hari kiamat dalam buku ini.
Shalawatdan salam semoga senantiasatercurahkan ke haribaan
Rasul Alldh saw., sumber inspirasi dan referensi utama setelah
al-Al-Qur’an.

Amma ba’du, hari Kiamat adalah kepastian mutlak dalam
ajaran Islam. Hari itu bukan sekadar peristiwa akhir zaman,
melainkan puncak dari seluruh perjalanan hidup manusia, saat
setiap amal dipertanggungjawabkan tanpa dapat diingkari. Al-
Qur'an menggambarkan Hari Kiamat sebagai hari yang amat
dahsyat, ketika manusia lari dari saudara, orangtua, bahkan dari
anak-anaknya sendiri, karena masing-masing sibuk dengan
memikirkan keselamatan dirinya!. Tidak ada harta, jabatan,
maupun kedudukan yang mampu menolong pada hari itu
kecuali rahmat dan izin Allah SWT.

Dalam suasana yang demikian mengerikan, Islam
menghadirkan satu kabar gembira yang menyejukkan hati:

adanyanaungan Allah padahari ketika matahari didekatkan dan

1QS. ‘Abasa [80]: 33-37.
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panasnya begitu menyengat. Rasul Alldh saw. menjelaskan
bahwa hanya ada satu naungan pada hari itu, naungan Allah,
yang diberikan kepada hamba-hamba pilihan-Nya 2. Hadits
tentang tujuh golongan yang memperoleh naungan Allah bukan
sekadar informasi eskatologis, tetapi juga peta jalan spiritual
bagi manusia agar hidupnya terarah dan bermakna.

Buku Menanti Naungan Alldh ini hadir untuk mengajak
pembaca merenungi makna Hari Kiamat secara lebih
mendalam, bukan dengan ketakutan semata tetapi dengan
kesadaran dan harapan bahwa naungan Alldh bukanlah sesuatu
yang diperoleh secara instan, melainkan buah dari iman yang
kokoh, keadilan yang ditegakkan, pengendalian diri dari
maksiat, ketulusan cinta karena Alldh, serta kesungguhan
menjaga hubungan dengan-Nya3. Semua itu merupakan nilai-

nilai yang dapat dan harus ditumbuhkan sejak hidup di dunia.

Marilah kita pahami ulang bahwa pembicaraan tentang
akhirat dalam al-Qur'an sejatinya bertujuan untuk membentuk
etika kehidupan dunia agar manusia tidak terjebak dalam
kesementaraan dan kelalaian4.”4 Dengan demikian, menanti
naungan Allah bukan berarti menunggu pasif, melainkan
mempersiapkan diri melalui amal saleh, keadilan sosial, dan

ketagwaan yang benar.

2 HR. al-Bukhari, no. 660; Muslim, no. 1031.

3Lihat An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
Juz VII, h. 120-125!

4Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 91-99!
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Buku kecil ini disusun berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan dan saran dari para santri, mahasiswa, peserta
majlis ta’lim, maupun teman-teman tentang seputar naungan

Allah yang akan diberikan pada hari kiamat.

Terselesaikannya penulisan kajian singkat ini tidak
terlepas dari kontribusi dari banyak pihak. Oleh karena itu
penulis hendak menyampaikan ucapan terimakasih yang
banyak kepada:

- Mas Suyanto Safuan (asal Bungo Wedung yang tinggal di
Bekasi) yang tidak bosan-bosan menyampaikan pertanyaan
seputar ilmu dan terutama tentang naungan Allah di hari
kiamat ini;

- Para penanya lainnya yang sangat bermanfa’at bagi penulis
sebagai motivasi sekaligus inspirasi dalam menuangkan ide-
ide dalam bentuk buku yang semoga laik tersaji di hadapan

pembaca;

- Isteri dan anak-anak penulis yang tanpa kerelaan dan

peluang dari mereka sulit dibayangkan tulisan ini tertata.

Semoga buku Menanti Naungan Alldh ini bernilai
kontrbutif bagi khazanah keilmuan dan menjadi teman refleksi
spiritual bagi siapapun yang hendak menapaki kehidupan dunia
dengan kesadaran akhirat sehingga buku bisa menjadi
penyemangat beribadah yang lebih tekun lagi seraya berharap
termasuk golongan yang kelak dinaungi oleh Allah SWT. pada

hari kiamat.

X1
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Semoga karya kajian hadits tentang perlindungan Allah
pada hari kiamat ini menjadi amal jariyah bagi penulis dan
kedua orangtuanya.

Kudus, 30 September 2021
22 Shafar 1443 H.

Penulis,

MS2F
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Hari Kiamat
Menurut al-Qur’ an dan Hadits

PRRGE

A. Terminologi Kiamat

Beriman akan adanya hari kiamat merupakan salah satu
pilar yang mendasar dalam Islam, hal mana di dalam al-Qur'an
dan hadits sering disebut dengan hari akhir, karena hari itu
sangateratkaitannya dengan saat-saatterakhir kehidupan alam

semesta yang kini dikenal sebagai dunia.

Dunia ini merupakan tempat kehidupan yang bersifat
sementara. Pepatah Jawa menyatakan: Urip iku lir kadyo mampir
ngombe (hidup ini bagaikan singgah sejenak untuk minum). Hal

tersebut telah dijelaskan dalam beberapa hadits. Di antaranya:

1. Hadits riwayat Imam at-Thabraniy:

oy~ ;,S,S\ :\,J..Auuugut.fu Gf.\.a-\saﬁ'u\
/ f,ﬂl(.@JlJJ,w|

(Sungguh semua yang tersedia di dunia ini mencukupi kalian
menyerupai bekal seorang pengendara).
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2. Hadits riwayat Imam al-Baihaqiy:

P I //,//o/

HOKSPEN Jw J@\J )Mgum @u le e

0l 0 - L 08 o

;.S,S\ ;\,J..p \..,.\.n u‘ i Lo ¥ d,,ds\ u-’""f oS o)
ol e d uﬂ-;/«Jl ol = syl sdu ‘ﬂj

(Riwayat bersumber dari Sayyidatuna 'Alsyah ra dia
bercerita: Saya duduk seraya menangis di hadapan Rasul
Allah saw., sehingga Rasul Allah bertanya: “Apa yang
membuatmu menangis? Jika engkau hendak bertemu
denganku, maka hendaklah yang tersedia di dunia ini
mencukupimu menyerupai bekal seorang pengendara dan
mengikuti orang-orang kaya).

Dengan kata lain, dunia ini tidak kekal karena dunia ini

akanrusak (fana' = :\3). Selaras dengan sifat tersebut al-Qur'an

mendeskripsikan kesementaraan dunia ini dengan istilah

permainan (la’ib = __y) dan gurauan atau kelengahan (lahw =
}-é), perhiasan (zinah = a;,), dan bermegah-megahan (tafakhur =
,:Lu‘;) yang penuh dengan tipudaya (ghurur = ,;,¢) sebagaimana
terdeskripsi dalam beberapa ayat berikut ini.

1. Surat al-An’am ayat 32:

-

u,l.w““Bb\ 55 5l s \J\ uw’uis\,t:é.\uj

(Kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan,
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sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?

. Surat al-‘Ankabut ayat 64:

R it 1z & EPTEA (] /E» 55 %
158 P Ol @ 5N AN G Cads 5 Y

(Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah senda gurau dan
permainan. Sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan
yang sebenarnya seandainya mereka mengetahui).

. Surat Muhammad ayat 36:
(1 : Jé,i W38 0 23c. s 32 e 5t w7 R IV VL]
\Z} r‘SJ}"'\ F‘bfﬁ \j,a.'.‘.u) \}"'ff Q\gj }@j) g.,g_\ \,."_,.,\S\ eﬁ.j——\ \.«_u\&

s 2 //aibﬁ OE\_LS
(‘Sj‘)ﬁrbj S

(Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan
dan kelengahan. Jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan
memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta
harta-hartamu).

. Surat al-Hadid ayat 20:

s Phz g 2p e miyiae e oowefo o» 120 68 T -8 012t
@f\..‘:uj r.‘:\.«.:.\ﬁ\.a.sj 4.92) )g,{tj\.:.s-ﬂ\ eﬁ_)»\\.a.s \j»LC\
ke o E20 £2

T< 25 5,45 5 - 4 5?;/1,»?”“//’5_,.,1 i- TNt o °
\ﬂm@ﬂ@@ifjwb)m\%&\%wﬂjm “)J“’\

[
» .2

5 O5dy5 4T 53 54355 Sl DNk 5591 35 Wl (8 35
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(Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah
permainan, kelengahan, perhiasan, dan saling bermegah-
megahan di antara kamu serta berlomba-lomba dalam
banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya
adalah) seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para
petani, lalu mengering dan kamu lihat menguning, kemudian
hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta ampunan dari
Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan dunia (bagi orang-orang
yang lengah) hanyalah kesenangan yang memperdaya).

Dari ayat-ayat tersebut perlu direnungkan dan dihayati
bahwa kehidupan di dunia ini harus diupayakan agar

menghasilkan sesuatu yang dapat dinikmati di akherat kelak.

Perhiasan telah tersedia di dunia ini namun memberikan
kesenangan dan kesejahteraan sementara sedangkan Alldh
menyediakan kebahagiaan yang lebih baik dan kekal di akherat

sebagaimana diterangkan dalam surat Ali ‘Imran ayat 14:

G 5l sty Gl SN 50 gl S0 RN 535
syl s a8 & iVl aagadl el alally (el
)y ° P P

S fed ke A B4

(Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka
kesenangan yang berupa perempuan, anak-anak, harta
benda yang bertimbun tak terhingga berupa emas, perak,
kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Alldhlah tempat
kembali yang baik).
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Kehidupan akherat bagi orang-orang beriman lebih baik

daripada dunia sebagaimana dalam surah ad-DIluha ayat 4:

I 5 ll 52 55505

(Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu
daripada yang sekarang (permulaan))?.

Jadi, oleh karena kehidupan akherat lebih sedangkan kita
juga masih hidup dunia ini maka harapan yang ideal bagi setiap
manusia adalah kehidupan yang baik dan sejahtera di dunia
serta kehidupan yang berkualitas dan Bahagia di akherat
sekaligus sebagaimana permohonan yang diajarkan dalam al-
Qur'an (QS. al-Bagarah: 201):

P ».,, s

olie g s el 35 Rs W G Wl T 0ok o dis
L&

(Di antaramereka ada juga yang berdo’a, “Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
serta lindungilah kami dari azab neraka”).

Sebuah kerugian dan penyesalan yang besar apabila ada
manusia yang sangat bahagia dan sejahtera hidupnya di dunia
sementara di akherat ia tidak berbekal yang dapat diandalkan

sedikitpun. Alldh berfirman dalam ayat sebelumnya:

1 Baca pula surah al-A’la: 17!
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185 38T 5T 2l 838 1,830 18t s

> 8,7

35 5596 A /L:;:J\db\sti)dwwwu‘u“

(Apabila kamu telah menyelesaikan manasik (rangkaian
ibadah) haji, berzikirlah kepada Allah sebagaimana kamu
menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan
berzikirlah lebih dari itu. Di antara manusia ada yang
berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di
dunia,” sedangkan di akhiratdia tidak memperoleh bagian
apa pun). QS. al-Baqgarah: 200

Oleh karena itu setiap manusia harus pandai-pandai
menyeimbangkan dua kehidupan di dunia dan akherat. Sebuah
hadits telah memberikan konsep hidup yang ideal dengan

keseimbangan sebagai berikut:

N Tt e olsu sUJr‘ ‘ﬂj AJJ?’}! olys Jj o 051*5 ;,«.J
o IS 19555 Yy 8,591 U B Ll O (Lane Logas
Ss ol olyy == o)

(Bukanlah hal yang baik di antara kalian orang yang
meninggalkan dunia karena (mengejar kebahagiaan)
akherat, dan orang yang meninggalkan akherat karena
(ingin sejahtera di) dunia, sehingga ia mampu
mengumpulkan keduanya. Karena sesungguhnya (segala
yang dilakukan di) dunia ini (akan menjadi perantara
yang) sampai ke akherat, dan janganlah menjadi beban
orang lain). Hadits diriwayatkan oleh Imam Ibn ‘Asakir
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Pesan konsep hidup berimbang juga disampaikan dalam

surat al-Qashash ayat 77:

£20 PR = P £ - -
94324»\0\0@31\&;;@\@ 5 A A sl W8
Cﬂ.}.@.a.il\

(Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi

).

Kehidupan di dunia pasti berakhir karena bersifat rusak
(fana") dan berganti dengan kehidupan baru yang kekal, yaitu
akherat. Batas pergantian antara kehidupan dunia dan akherat

itulah kiamat namanya.

Secara etimologis, terma “kiamat” diambil dari bahasa

Arab giyamah (is-$) yang secara morfologis berasal dari kata
qama - yaqumu - qiyam (s—8 — es& — #3) dengan makna dasar
berdiri, tegak, bangkit, dan bangun. Kemudian kata qiyam (s\$)

sebagai kata infinitif dari derivasi tersebut dibentuk sebagai

pola mu'annats dengan ditambahkan huruf ta* marbuthah ( su
ibss,—) di bagian akhir untuk menunjukkan pola mubgalaghah

(shighat mubalaghah) yang secara fungsional mendatangkan

makna kebesaran, kedahsyatan, dan kehebatan. Kata ini lazim
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dipahami sebagai kebangkitan dari kematian, atau kehidupan

manusia setelah kematiannya.

Dengan demikian kiamat (giyamah) berarti pula tegak
atau penegakan, bangkit atau kebangkitan dari kubur, dan
berdiri untuk menunggu keputusan, yakni maknanya
berkembang menjadi hari penghitungan ‘amal (yam al-hisab =

L4,y yang ditegakkan. Pemaknaan ini tersirat dari beberapa

ayat, antara lain:

1. QS.Ibrahim ayat 41:

fffff

(pada hari diadakan perhltungan (hari Kiamat)).

2. QS. Ghafir ayat 51:

rﬁi%}l}bﬂ\f&\g .AJ\) ’,\aa.l”\.»&
(Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada
hari dihadirkannya para saksi (hari Kiamat),

3. QS.an-Naba" ayat 38:

G5 B 5 e

(Pada hari ketika Riih dan malaikat berdiri bersaf-saf ...)
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4. QS. al-Muthaffifin ayat 6:
£ TS w ot Syt Bed o ~0d
Snadad) 50 BN 255 25

((yaitu) hari (ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan
seluruh alam?)

Adapun secara terminologis, kiamat atau hari kiamat
adalah hari akhir setelah kehancuran kehidupan dunia guna
menggelar pertanggungjawaban manusia akan amalnya ketika
dilakukan semasa hidup di dunia pada terjadinya kebangkitan

manusia dari kubur.2

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kiamat

memiliki banyak makna, yakni:

o hari kebangkitan sesudah mati (orang yang telah meninggal
dihidupkan kembali untuk diadili perbuatannya);

o hari akhir zaman (dunia seisinya rusak binasa dan lenyap),
misalnya dalam kalimat “sampai kiamat ia tidak akan dapat
mengerjakannya”;

o berakhir; tidak akan muncul lagi, misalnya dalam kalimat
“kekalahan yang beruntun, baik dalam perebutan Piala

Thomas maupun dalam Asian Games baru-baru ini, membuat

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang & Diklat
Kementrian Agama RI bekerjasama dengan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Tafsir llmi; Kiamat dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains, (Jakarta: Widya Cahaya, 2018), Jilid 14, h. 8. Baca pula
QS. al-Muthaffifin: 6!
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dunia bulu tangkis Indonesia seperti akan kiamat”;
o celaka sekali;
o bencana besar;
o rusak binasa, misalnya dalam kalimat “rumah tanggamu

akan kiamat kalau kauceraikan isterimu”.

Para ahli agama telah mengklasifikasi kiamat berdasarkan
sifatnya menjadi dua jenis, yaitu:

1. Kiamat kubra (s,S%\8) atau kiamat besar yang terjadi ketika

dunia fana ini hancur, dan semua peristiwa di dalamnya
berakhir;

2. Kiamat sughra (s,—e 1) atau kiamat kecil, yaitu kematian

bagi tiap-tiap orang sejak dahulu kala hingga kiamat kubra.

Adapun yang dimaksud dengan kiamat dalam tulisan ini
adalah kiamat kubra, yakni akhir dari seluruh kehidupan
makhluq di dunia beralih menuju akherat. Kiamat yang
sekarang sedang dibahas bukanlah kehancuran yang
diakibatkan oleh fenomena-fenomena alam seperti bencana-
bencana alam yang telah menghancurkan peradaban terdahulu,
akan tetapi kerusakan alam yang akan menggiring kita kepada
kiamat merupakan murni akibat ulah manusia sebagaimana
diingatkan oleh al-Qur’an (sura ar-Rum:41):

JaR s ) ol i 2 A 6 sl

. -~
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Sz I e

(Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah
membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).

Banyak ilmuwan Barat seperti Garrett Hardin yang
berargumen bahwa kerusakan lingkungan adala diakibatkan
oleh membludaknya populasi manusia. 3 Tapi itu tidak
sepenuhnya benar. Kita harus percaya bahwa nikmat Alldh
terhadap manusia, berapapun jumlah manusia yang ada di
muka bumi, tak akan pernah habis. Namun, semua ini tidak
berlaku jika yang hidup di bumi itu orang-orang yang rakus. Al-
Qur’an melihat bahwa nikmat Allahitu tidak terbatas dan begitu
juga sumber-sumber alam yang telah disediakan oleh Alldh
dimuka Bumi ini, tetapi kekufuran dan kerakusan manusia atas
nikmat Allah telah menciptakan ketidak-seimbangan dalam

alam.

Berdasarkan dalil naqli didapati beberapa ayat tentang
peristiwa hari kiamat dengan narasi yang menakjubkan

sekaligus menakutkan, yaitu:

3 Jennifer D. Mitchel, “The Next Doubling: Understanding Global
Population Growth”, dalam Charles W. Kegley dan Eugene R. Wittkopf,
The Global Agenda: Issues and Perspectives, (New York, McGraw-Hill
Higher Education), h. 446.
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. Surat al-Hajj Ayat 7:

(Sesungguhnya klamat itu pasti datang, tldak ada keraguan
padanya dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan
siapa pun yang di dalam kubur).

. Al-Qari’ah Ayat 4-5:

P PSS AL PO A S S S TP T THPL IR $68 . con
Gl a8 JUH 8585 OS5 AR WA O3 65
(Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan, dan
gunung-gunung seperti bulu yang berhamburan).

. Az-Zalzalah Ayat 1-2:

PR s T N (RN
Rl 23 W ey WSy (23 W 5 13

(Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang
dahsyat, bumi mengeluarkan isi perutnya).

. Az-Zumar Ayat 68:

& -

1 -

R EEERR NI wuj@éwowmajécw)
B s 2h 55 )3 w5

(Sangkakala pun ditiup sehingga matilah semua (makhluk)
yang (ada) di langit dan di bumi, kecuali mereka yang
dikehendaki Allah. Kemudian, ia ditiup sekali lagi. Seketika
itu, mereka bangun (dari kuburnya dan) menunggu
(keputusan Allah)).
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5. Al-Muzzammil Ayat 18:

Voadatid; OF 4 flaits 11220
(Langit terbelah padanya (hari itu). Janji-Nya pasti
terlaksana).

6. Al-Anbiya” ayat 30:

=

(o Lpoiess 5 w6 5T oqieiil &

Gt ST @ REN RIS
(Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya.

Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman?)

7. Yasin ayat 51:

le.w.u iy J\u\»ﬁl\wrﬁ\\;«; )"ATL%éfjj

(Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan
mereka).

Demikianlah deskripsi Al-Qur'an yang tentang kiamat
yang dahsyat namun tetap indah.
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B. Sebutan bagi Hari Kiamat

Al-Qur'an menyebut peristiwa akhir zaman (kiamat)
dengan banyak ragam terma di samping terma hari kiamat

(vawm al-qiyamah = i)t os) paling populer, yakni as-sa’ah
(4s=d), al-qari’ah (4s)&), hari kebangkitan (yawm al-ba’ts = es
cadt), hari agama (yawm ad-din = 24 o), , hari akhir (al-yawm
al-akhir = % a;+11) atau akhera‘é (al-akhirah = &%), hari
penghimpunan (yawm al-hasyr = J_..J-\ #s= ), hari pembalasan
(yvawm al-jaza® = s}=* as=), dan hari yang dijanjikan (yawm al-
wa’id = st a52) sebagaimana tersebut dalam beberapa ayat
berikut ini.

1. as-sa’ah (is\.1); secara harfiah kata sa’ah berarti waktu atau

saat. Terma ini sering dipergunakan dalam al-Quran untuk
menjelaskan peristiwa hari qiyamat yang pasti akan datang,
yaitu sebanyak 35 kali seperti dalam surat al-Hijr: 85, surat
Thaha: 15, surat al-Kahf: 21, surat al-Hajj: 7, surat Ghafir: 59,

surat al-Qamar: 1, dan lainnya.
2. al-qari’‘ah (i—esy)—); yakni peristiwa hari yang sangat

menggetarkan jiwa. Terma ini muncul sekali dalam surat al-

Haqqah ayat 4 dan tiga kali dalam surat al-Qari’ah.

3. al-ghasyiyah (i——:Y); artinya hari Kiamat yang menutupi
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kesadaran manusia karena kedahsyatannya sebagaimana

tersebut dalam surat al-Ghasyiyah ayat 1.

4. An-naba’ al-‘adhim («2+) L31); secara harfiah berarti berita

yang besar atau berita dahsyat, dan secara istilah adalah hari
kebangkitan sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Naba’
ayat 1-2.

5. hari agama (yawm ad-din = . »); terma ini muncul 13 kali
dalam al-Qur’an, yaitu dalarﬁ surat al-Fatihah: 1, surat al-
Hijr: 35, surat as-Syu’ara’: 82, surat as-Shaffat: 20, surat
Shad: 78, surat ad-Dzariyat: 12, suratal-Waqi’ah: 56, surat al-

Ma’arij: 26, surat al-Muddattsir: 46, surat al-Infithar: 15, 17,
dan 18, dan surat al-Muthaffifin: 11.

6. hari akhir (al-yawm al-akhir = =% a;-JV) atau akherat (al-
akhirah = s#31); terma al-yawm al-akhir muncul 26 kali dalam

al-Qur’an seperti dalam surat al-Baqarah: 8, 62, 126, 177,
228, 232, dan 264, surat Ali ‘Imran: 114, surat an-Nisa': 38,
39, 59, 136, dan 162, surat al-‘Ankabut: 36, surat al-Ahzab:
21, surat al-Mujadilah: 22, surat al-Mumtahanah: 6, surat at-

Thalaq: 2, dan lainnya. Adapun terma gkhirah (55%) dalam
Al-Qur’an disebutkan sebanyak 115 kali.4

4M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu’i atas
Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1996), h. 80-81.
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7. hari pemisahan (yawm al-fashl = j—2i a5); yakni suatu hari

semua manusia dipisahkan dari keluarganya karena sibuk
dengan urusan mereka masing-masing. Terma ini dijumpai
dalam beberapa ayat seperti dalam surat al-Hajj: 17, surat as-
Sajdah: 25, surat as-Shaffat: 21, surat ad-Dukhan: 40, surat al-
Mumtahanah: 3, surat al-Mursalat: 13-14, dan 38, dan surat
an-Naba™: 17.

8. hari kebangkitan (yawm al-ba’ts = Cad #%); terma ini muncul
sekali dalam surat al-Hajj ayat 5 dan dua kali dalam surat ar-
Rum, yaitu dalam ayat 56.

9. hari penghimpunan (yawm al-hasyr = J_.é-\ e ); terma ini
disebut sekali dalam pola isim mashdar, yaitu dalam surat al-
Hasyr ayat 2. Selebihnya disebut derivatnya dalam pola kata
kerja (fi’'l) sebanyak 38 kalj, yaitu:

a. fi'l amar (uhsyuru = \3,_:»\) dalam surat as-Shaffat ayat
22:
> 5- -2 < Fd
rew)b LB Guall T dad

((kepada malaikat dlpermtahkan): "Kumpulkanlah
orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka

b. fi'l madli (hasyara = e dan/atau husyira = ,.~) seperti

dalam surat al-Kahf: 47, surat Thaha: 125, surat an-
Naml: 17, surat al-Ahqaf: 6, surat Qaf: 44, surat an-
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Nazi’at: 23, dan surat at-Takwir: 5;
c. fi'l mudlari’ (yahsyuru = Jwé nahsyuru = fé yuhsyaru =
J_M; dan/atau yuhsyarun = o, ,_M&) seperti dalam surat al-

Baqarah: 203, surat Ali Imran: 12 dan 158, surat an-
Nisa™: 172, surat al-Maidah: 96, surat al-An’am: 22, 38,
51, 72, 111, dan 128, surat al-Anfal: 24 dan 36, surat
Yunus: 45, surat al-Hijr: 25, surat al-Isra’: 97, surat al-
Kahf: 47, surat Maryam: 68 dan 85, surat Thaha: 59, 102,
dan 124, surat al-Mu 'minun: 79, surat al-Furgan: 17 dan
34, suratan-Naml: 83, surat Saba': 40, surat Fusshilat: 19,
surat al-Mujadilah: 9, dan surat al-Mulk: 24.

d. Tersirat dalam kata kumpul (jam’ = é?.), yakni yawm al-

jam’ (éA.—\ #s) yang terdapat dalam beberapa ayat seperti

surat Ali ‘Imran: 25, surat an-Nisa': 87, surat al-An’am:
12, surat as-Syura: 7, surat al-Jatsiyah: 26, dan surat at-

Taghabun: 9 (lihat keterangan berikut).

10. Hari pengungkapan kesalahan (yawm at-taghabun = a5
owdt); di mana masing orang akan melihat kesalahan dan

dosa sendiri-sendiri. Terma ini tersebut dalam surat at-

Taghabun ayat 9:

L5zt 2o R EP AT s 22 320 2an
g)\;ci\ rﬁeﬂ,;@;\ AR

((Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada
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11.

12.

hari pengumpulan, itulah hari dinampakkan kesalahan-
kesalahan ...).

hari pembalasan (yawm al-jaza' = s s5~); maksudnya
adalah hari di mana amal manusia dan makhluq berakal
lainnya diberikan balasan sesuai dengan jerih-payahnya.

Terma jaza' (+)7) muncul sebanyak 39 kali dalam Al-Qur"an,

di antaranya terdapat dalam surah ar-Rahman ayat 60:
:);031\ XI\U_'W;AI\ s e

(Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula))

Selebihnya diketahui dalam bentuk derivasinya, terutama

dalam bentuk mudlari’ (yajzi = 3%, tajzi = £, najzi = ¢,
yujza = ¢, yujzawna = 0s3¢) sebanyak 27 kali dalam al-

Qur'an, seperti dalam surat al-Bagarah: 48 dan 123, surat
Ali ‘Imran: 144 dan 145, suratan-Nisa': 123, surat al-An’am
ayat 84,120,138,139,146,157,dan 160, surat al-A’raf: 40,
41, dan 152, surat at-Tawbah: 121, surat Yunus: 4 dan 13,
surat Yusuf: 22, 75, dan 88, surat Ibrahim: 51, surat an-
Nahl: 31,96,dan 97, surat Thaha: 15, suratan-Najm: 31 dan

41, dan lainnya.
hari yang dijanjikan (yawm al-wa’id = +s4 #%); hari mana

setiap amal manusia dijanjikan untuk menerima balasan

sesuai dengan perilaku dan jerih-payahnya (QS. Al-Ma“idah:
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13.

9; QS. At-Tawbah: 72, dan 68). Terma ini muncul dalam Al-
Qur'an surah Qaf ayat 20:

seel 55 QU5 5, 20 3 33
(Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya
ancaman).

Selebihnya dapat dibaca keterangan dalam surah Yunus:
48, surah Ibrahim: 14, surah Thaha: 113, surah al-Anbiya":
38 dan 97, surah an-Naml: 71, surah Saba™: 29, surah Yasin:
48, 52, surah Shad: 53, surah Qaf: 14, 28, 32, dan 45, dan
surah al-Mulk: 25. Terkadang Al-Qur’an menyebutnya
dengan terma al-yawm al-mau’ud (3354 as4V) yang berarti

“hari yang dijanjikan”, yaitu dalam surat al-Buruj ayat 2:

25850 2

(dan hari yang dijanjikan)

hari kiamat (yawm al-qiyamah = isd a4); sebuah terma

yang paling familiar di kalangan masyarakat dunia yang
secara harfiah berarti hari penegakan atau hari ditegakkan,
yakni semua urusan dan amal perbuatan manusia dan
makhluq berakal lainnya ditegakkan secara hukum di
hadapan Alldh. Terma ini muncul secara lugas dalam al-

Qur'an sebanyak 70 kali, di antaranya terdapat dalam surat
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14.

al-Baqarah: 85,113, 174, dan 212, surat Ali ‘Imran: 55, 77,
161, 180,185, dan 194, surat an-Nisa": 87, 109, 141, dan
159, surat al-Ma'idah: 14, 36, dan 64, surat al-An’am: 12,
surat al-A'raf: 32, surat Hud: 99, surat an-Nahl: 25, 27, dan
92, surat al-Isra™: 13, 62, dan 97, surat al-Kahf ayat 105,
surat Maryam: 95, surat Thaha: 100, 101, dan 124, surat
al-Hajj: 17 dan 69, surat al-Mu'minun: 16, surat al-Furgan:
69, surat al-Qashash: 42 dan 61, surat al-‘Ankabut: 13 dan
25, surat as-Sajdah: 25, surat az-Zumar: 15,31, 60,dan 67,
surat al-Jatsiyah: 26, surat al-Mumtahanah: 3, surat al-

Qalam: 39, dan surat al-Qiyamah: 1 dan 6.
Hari tertentu (al-yawm = #s"); yang berarti “pada hari ini”

atau “pada hari itu” penyebutan hari kiamat dengan

menggunakan kata “al-yawm” yang berawalan “al” (J)

sebagai isim ma’rifah menunjukkan makna tertentu atau

sudah jelas, yakni hari kiamat. Imbuhan al (J) pada kata

tersebut bisa jadi merupakan penggantidari kata rangkaian

(mudlaf ilaih = 41 @ _2s) yang dibuang. sebagaimana kata
ar-rasul (Js—,31) yang berasal dari kata atau dikandung
maksud rasul Allah (4 Jsw,). Dengan demikian kata al-yawm
(p~") yang disebutkan dalam Al-Qur’an pada ayat-ayat
tertentu menunjukkan hari kiamat (yawm al-qiyamah = ¢

i) hal mana imbuhan al (J') kata al-yawm (ss—1)
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menggantikan kata al-qiyamah (") sesuai konteksnya.

Pemahaman seperti ini dapat diperhatikan penyebutannya
dalam beberapa ayat seperti surat al-A'raf: 51:

= 5 - 27

Gpisd Uxiley 16 65 1008 23 5TV 1,28 K8 i G L
(.... Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka
dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Kami).

Contoh lainnya dapat diperhatikan kata al-yawm (as—)

dalam surat an-Nahl: 27, 63, surah al-Isra™: 14, surah
Maryam: 38, surah Thaha: 64, 126, surah al-Mu minun: 65,
111, surah al-Furqgan: 14, surah al-‘Ankabut: 36, Saba": 42,
surah Yasin: 54, 55, 59, 64, 65, surah as-Shaffat: 26, surah
Ghafir: 16, 17, surah az-Zukhruf: 39, 68, surah al-Jatsiyah:
28, 34, 35, surah al-Ahqaf: 20, Qaf: 22, surah al-Hadid: 12,
15, surah at-Tahrim: 7, surah al-Qalam: 24, surah al-
Haqqah: 35, surah al-Ma’arij: 44, surah al-Insan: 11, surah
an-Naba': 39, dan surah al-Muthaffifin: 34.

C. Kiamat Pasti Datang

Secara konseptual tapi bukan prediktif al-Qur’an
mengkhabarkan bahwa hari kiyamat pasti datang atau terjadi

sebagaimana tercantum dalam beberapa ayat. Di antaranya

21
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adalah:

1. Surat al-Hijr ayat 85:

@ -

% sy 5% 4 ke S350~ N y @ A
FANEE AT SEL VLS B (251 o L EalS G
St al

(Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada
di antara keduanya, melainkan dengan benar. Sesungguhnya

kiamat pasti akan datang. Maka, maafkanlah (mereka)
dengan cara yang baik).

Gmu

2. Surat Thaha ayat 15:

S5 L B e i el il 1e i &)

(Sesungguhnya hari Kiamat itu (pasti) akan datang. Aku
hampir (benar-benar) menyembunyikannya. (Kedatang-
annya itu dimaksudkan) agar setiap jiwa dibalas sesuai
dengan apa yang telah dia usahakan).

3. Surat al-Kahf ayat 21:

e oy ¥ 2L 3G G 4 5 il 2ele el i

: F‘”’/ \M”’“Q;z:;u%

(Demikian (pula) Kami perlihatkan (penduduk negeri)
kepada mereka agar mengetahui bahwa janji Alldh benar dan
bahwa (kedatangan) hari Kiamat tidak ada keraguan

padanya (Hal itu terjadi) ketika mereka (penduduk negeri)
berselisih tentang urusan (penghuni gua). ...)

22




Menanti Naungan Alldh | Mahlail Syakur Sf.

. Surat al-Hajj ayat 7:

Dy G e da G a8 e o ¥ Al e i
(Sesungguhnya kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan

padanya dan sesungguhnya Alldh akan membangkitkan
siapa pun yang di dalam kubur).

. Surat Ghafir ayat 59:

- PR \Eh/g/ Gg/\/i/z z
Svei ¥ Al RN ey g Coy Y asN el &)
(Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang. Tidak ada

keraguan tentangnya, tetapi kebanyakan manusia tidak
beriman).

. Surat al-Qamar ayat 1:

FHRES S pSeee]

(Hari Kiamat makin dekat dan bulan terbelah)

. Surat an-Nahl ayat 1:

3{ :,a/\oJ )a] oz o0% :;Y

(Ketetapan Allah pasti datang. Maka, janganlah kamu
meminta agar dipercepat (kedatangan)-nya. Mahasuci dan
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan).

Ketetapan Allah (amr Alldh) yang dimaksud dalam ayat
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tersebut menurut keterangan dalam Tafsir al-Jalalain adalah
hari kiamat yang telah diperingatkan kepada orang-orang
musyrik dan orang-orang kafir bahwa peristiwa itu tidak ada
kesempatan bagi mereka untuk berlindung diri.

D. Tanda-Tanda Kiamat

Kiamat merupakan suatu perkara yang bersifat abstrak,
peristiwa tersebut tidak dapat digambarkan oleh pancaindra
manusia. Namun demikian ummat Islam berkeimanan bahwa
hari kiamat pasti tiba, akan tetapi tak seorangpun yang tahu
kapan kiamat datang kecuali Alldh. Kiamat merupakan salah
satu rahasia Allah yang kedatangannya tidak dapat diprediksi
dengan rasionalitas pemikiran manusia sebagaimanadijelaskan

dalam beberapa ayat berikut ini:

1. Surat al-Ahzab ayat 63:

J:Jdi)iiujm e G\JJ-{’

(Orang-orang bertanya kepadamu (Nabi Muhammad)
tentang hari Kiamat. Katakanlah bahwa pengetahuan tentang
hal itu hanya ada di sisi Alldh. Tahukah engkau, boleh jadi
hari Kiamat itu sudah dekat).
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2. Surat Lugman ayat 34:
3,58 G5 e g G 5 cad g de deiiie 4 &)
\.LC w?&.) 135 L;j:f:

(Sesungguhnya Alldah memiliki pengetahuan tentang hari
Kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan dia kerjakan besok ...)

3. Suratal-A’rafayat 187:

Lw)sw;vd;mwu& ) ”u:ccu\u;ug,x_@
L;}L,LKL,L)J_M \!\r&w\.syua)\!\)u)@\g@.u N
a;wu:vww\;ze:\g%wﬁ@wm\,yu&

(Mereka menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
kiamat, “Kapan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya
pengetahuan tentangnyahanya ada pada Tuhanku. Tidak ada
(seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya
selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi
makhluk yang) di langit dan di bumi. Ia tidak akan datang
kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” Mereka bertanya
kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentangnya
hanya ada pada Alldh, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui”).

4. Surat an-Nahl ayat 77:
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(Milik Allah (segala) yang tersembunyi di langit dan di bumi.
Urusan kejadian Kiamat itu hanya seperti sekejap mata atau
lebih cepat (lagi) ...)

5. Surat Yusufayat 107:

N A ds el ;,g;;u oA olie 5 dsl W\J S L

O iy

(Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah
yang meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada
mereka secara tiba-tiba, sedangkan mereka tidak
menyadari?)

6. Surat az-Zukhruf ayat 85:

15 22 L2)) r.\.cll&j 355 5 23V ool A d seall 3555
<08~ 0%

Oy

(Mahaberkah (Allah) yang memiliki kerajaan langit dan bumi
serta apa yang ada di antara keduanya. Di sisi-Nyalah ilmu
tentang hari Kiamat dan hanya kepada-Nyalah kamu
dikembalikan).

Berdasarkan ayat-ayat tersebut manusia tidak dapat
mengetahui kapan kiamat terjadi, dan tidak pula dapat
mengetahui dengan pasti apa yang akan dikerjakannya besok
atau yang akan diperolehnya, namun mereka diwajibkan
berusaha (khtiyar).
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Meskipun datangnya hari kiamat adalah rahasia Allah,
tidak bisa diprediksi (unpredictable) dan tidak dapat diketahui
kecuali oleh Alldh namun manusia harus percaya bahwa kiamat
pasti datang karena mempercayai adanya adalah bagian dari
rukun iman, bahkan al-Qur*an menginformasikan bahwa kiamat
sudah dekat sebagaimana tersebut dalam surat al-Qamar ayat 1.
Kepastian hari kiamat bahkan diinformasikan dengan meng-
gunakan kata kerja lampau (fi’l madly) sebagaimana tercantum
dalam surat an-Nahl ayat 1:

Q;J—w)\;_a )"’”)a Wyﬁ&\f\d\

(Ketetapan Allah pasti datang. Maka, janganlah kamu
meminta agar dipercepat (kedatangan)-nya. Mahasuci
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan).

Namun demikian beberapa tanda kedatangannya dapat
diperhatikan melalui hadits. Salah satu hadits shahih yang
berkaitan dengan kiamat adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dan beberapa perawi lainnya bersumber dari
Sayyidina Hudzaifah bin Asid al-Ghifariy ra. sebagai berikut:
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(.... Riwayat bersumber dari Hudzalfah bin A51d al-
Ghifariy ra. yang bercerita: “Nabi saw. hadir di tengah-
tengah kami sementara kami sedang berdiskusi”. Nabi
bertanya: “Kalian sedang mendiskusikan apa?” Para
shahabat menjawab: “Kami sedang mendiskusikan hari
kiamat (sa’ah)”. Nabi saw. menjelaskan: “Kiamat itu tidak
akan tiba sebelum kalian mengetahui sepuluh tanda, yaitu
munculnya kabut (dukhan), munculnya Dajjal, munculnya
Dabbah, matahari terbit dari barat, keluarnya Ya’juj dan
Ma’juj, munculnya Isa bin Maryam, adanya tiga gerhana:
gerhana di timur, gerhana di barat, dan gerhana di jazirah
Arab, adanya api yang muncul dari Yaman yang meng-
giring manusia menuju tempat mereka berkumpul”).
Hadits diriwayatkan oleh Imam Muslim

Hadits serupa diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
dengan perbedaan redaksi (lafdhiy) namun masih sama dari
segi isi (ma’nawiy) sebagai berikut:
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(.... Riwayat bersumber dari Abu Thufail dari Hudzaifah
bin Asid al-Ghifariy ra. dari Ahlus Shuffah yang bercerita:
“Rasul Allah saw. hadir di tengah-tengah kami yang
sedang berdiskusi tentang hari kiamat (as-sa’ah)”, lalu
Rasul Allah saw. bersabda: “Hari kiamat tidak akan terjadi
hingga ada sepuluh tanda, yaitu munculnya kabut gelap
(dukhan), munculnya Dajjal, munculnya binatang melata
(Dabbah), terbitnya matahari dari arah barat, tiga
peristiwa gerhana (gerhana di bagian timur, gerhana di
bagian barat, gerhana di wilayah Arab (jazirah al-‘Arab)),
munculnya Isa bin Maryam, munculnya Ya’juj dan Ma'juj,
dan api yang muncul dari sudut Aden (Yaman) yang akan
menggiring manusia menuju ke tempat berkumpul
(makhsyar)”). Hadits diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud

Hadits serupa lainnya yang menginformasikan indikator
fisik menjelang kiamat tiba adalah riwayat yang bersumber dari
‘Ugbah bin ‘Amirra.:
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(.... Riwayat bersumber dari Ka'ab bin ‘Algamah dari
‘Abdurrahman bin Hujairah dari ‘Ugbah bin ‘Amir ra. yang
bercerita bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Sebelum
Hari kiamat terjadi akan tampak di hadapan kalian awan
gelap berwarna hitam (sahabah sauda’) seperti perisai
dari arah barat, senantiasa menggantung di langit dan
menyebar hingga memenubhi langit”). Hadits diriwayatkan
oleh Imam at-Thabrani

-

Menurut Imam al-Qurtubi, tanda-tanda kiamat besar
sebagaimana yang disebutkan secara bersamaan dalam hadits-
hadits di atas tidaklah berurutan, tidak terkecuali riwayat
Muslim dari Hudzaifah tersebut. Akan tetapi sepuluh indikator

akan datangnya kiamat dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Munculnya kabut (dukhan = uu:) yang menutupi bumi

selama 40 hari;

2. Munculnya Dajjal;

w

Munculnya monster melata dari perut bumi (Dabbah al-
ardl = 2% ibs);

Terbitnya matahari dari barat;

Munculnya Ya'juj dan Ma'juj;

Turunnya Isa bin Maryam as. ke bumi;

N ook

Adanya tiga gerhana di tiga lokasi:
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a. gerhana di arah timur,
b. gerhana di arah barat,
c. gerhana di Kawasan jazirah Arab.
8. Apimuncul dari Aden (Yaman) yang menggiring manusia

menuju tempat mereka berkumpul (mahsyar = ,:2).

Keseluruhannya ada sepuluh tanda (indikator) yang
terkumpul dalam delapan tanda, hal mana tanda ketujuh terdiri
atas tiga tanda. Menurut hadits Imam Muslim ra. tersebut, salah
satu tanda akan datangnya hari kiamat adalah munculnya

gulungan asap atau hitam yang sangat dahsyat (dukhan = ubs)

Kalau ayat tersebut hendak ditafsirkan dengan melihat konteks
yang ada sekarang, kemungkinan besar yang dimaksud dengan
gulungan asap hitam (dukhan) tersebut adalah emisi gas "rumah
kaca”. Bisa jadi sekarang kita sedang merasakan tanda-tanda
dari kiamat tersebut. Bahkan tidak mustahil, pemanasan global
dan perubahan iklim belakangan ini merupakan salah satu
tanda-tanda dari semakin dekatnya Kkita terhadap kiamat.
Namun seperti biasa, kita jarang sekali tersadarkan dengan
adanyatanda-tanda ini.Kita lebih suka kalau kiamatitu ditandai
dengan terjadinya perang akhir zaman yang perangnya kembali
lagi menggunakan metode tradisional karena teknologi pada
waktu itu tidak bisa digunakan lagi. Kita memang lebih mudah
terpikat dengan cerita-cerita yang mendebarkan seperti -

misalnya— film "Kiamat 2012” daripada fakta yang sebenarnya
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kita hadapi, yakni kiamat pasti datang.

Tanda-tanda akan datangnya kiamat dalam hadits lain
berbeda dengan yang ada dalam hadits di atas, yakni terdapat
lima tanda yang menunjukkan kiamat akan tiba, yaitu:
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(... riwayat bersumber dari Sayyidina Anas bin Malik ra.,
bahwa beliau berkata: “Saya sampaikan hadits dari Rasul
Allah saw. yang tidak disampaikan oleh seseorang
setelahku, bahwa saya mendengar Rasul Allah saw.
bersabda: “Di antara tanda-tanda kiamat adalah
menyedikitnya (hilangnya) ilmu, munculnya kebodohan,
merebaknya perzinaan, meningkatnya jumlah kaum
wanita, dan menyusutnya jumlah kaum lelaki hingga
mencapai jumlah seorang lelaki berbanding dengan 50
wanita”). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Bukhariy

Hadits serupa diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidziy
dengan redaksi yang mirip dan penambahan satu tanda, yaitu
minum khamr menjadi kebiasaan, sehingga menjadi enam

tanda-tanda akan datangnya kiamat. Haditsnya sebagai berikut:
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(.... riwayat bersumber dari Sayyidina Qatadah berasal
Sayyidina Anas bin Malik ra., bahwa beliau berkata: “Saya
sampaikan kepada kalian sebuah hadits yang aku dengar
dari Rasul Alldh saw. yang belum disampaikan oleh
seseorangpun setelahku, bahwa beliau mendengarnya
dari Rasul Alldh saw. yang bersabda, bahwa Rasul Alldh
saw. bersabda: “Di antara tanda-tanda (datangnya hari)
kiamat adalah diangkatnya (hilangnya) ilmu, maraknya
perilaku kebodohan, merebaknya perzinaan, minum
khamr menjadi hal biasa, meningkatnya jumlah kaum
Wanita, dan menyusutnya jumlah kaum lelaki hingga
mencapai jumlah 50 wanita berbanding satu laki-laki”.
Hadits diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidziy. Hadits ini
juga bersumber dari Abu Musa dan Abu Hurairah ra. Ini
adalah hadits hasan shahih.

Menurut hadits-hadits tersebut termasuk hadits riwayat
Imam al-Bukhari, ada lima tanda yang menandai bahwa kiamat

akan datang, sedangkan dalam hadits Imam at-Tirmidziy
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tersebut terdapat tambahan satu tanda lagi sehingga menjadi

enam tanda.

Jawaban Rasul Alldh saw. dengan menyebutkan tanda-
tanda dalam hadits pertama dan kedua tidak lain kecuali
bertujuan untuk mengajarkan kepada para shahabat agar tidak
menghabiskan waktunya guna senantiasa memikirkan hal
kiamat semata. Demikian pula penjelasan Nabi saw. dalam
hadits ketiga dan keempat tersebut. Tanda-tanda kiamat yang
ada dalam hadits-hadits tersebut hanya sebagai penguat bahwa
kiamat pasti ada, tetapi tidak akan disebutkan kapan terjadi.
Semuanya bertujuan agar orang Mukmin senantiasa membekali
diri dengan rajin dana senantiasa beribadah kapan dan di mana
saja tanpa mengenal waktu. Jika kiamat dan tanda-tandanya
sudah jelas, justeru setiap orang akan meremehkan ibadahnya
dan -kemungkinan besar-- hanya mau beribadah ketika telah

mendekati kiamat.

Dalam beberapa sumber lainnya didapati tanda-tanda

kiamat yang lain pula sebagai berikut:

1. Bangsa Arab akan dipimpin oleh seorang dari keturunan
Muhammad dengan nama yang sama persis, yaity,
Muhammad bin Abdullah alias Imam Mahdi;

2. Muncul angin yang lebih lembut dari sutera bersumber dari
Yaman;

3. Hilangnya Islam, al-Qur’an, dan musnahnya orang-orang
shaleh;
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4. Manusia kembali ke zaman jahiliah dan penyembahan

berhala;

5. Penghancuran Ka'bah oleh Dzus-Suwaiqatayn.

Sebenarnya jika ditelusuri lebih lanjut maka terdapat dua

kategori tanda-tanda hari kiamat, yakni tanda-tanda datangnya

hari kiamat dan tanda-tanda menjelang datangnya hari kiamat.¢

Keduanya dapat dipaparkan dengan sedikit penyesuaian

redaksi sebagai berikut:

1. Tanda-tanda akan datangnya hari kiamat secara umum

terindikasi sebagai berikut:

a.

ISH

™ o o o

Berlomba-lomba (kompetisi) dalam pembangunan
tempat tinggal;

Banyaknya orang telanjang di tempat umum;

Al-Qur’an hanya dibaca;

Sulitnya menemukan rizqi yang halal;

Taatnya suami pada isteri;

Lebih mengedepankan ilmu pengetahuan umum daripada

ilmu agama;

g. Orang mabuk dianggap sebuah kewajaran;

Perzinaan telah merajalela;

5 Lihat Mia Chitra Dinisari, "Tanda-tanda Kiamat dalam Islam",
https://teknologi.bisnis.com/read/20210928/84 /1447749 /tanda-

tanda-kiamat-dalam-islam.
6 Lihat M. Hamid, Mengungkap Tuntas Tanda-Tanda Datangnya
Hari Qiamat (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2002), h. 9.
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i. Ummat Islam menjadi rebutan;

Banyak yang mementingkan diri sendiri;

~ =

Sudah tidak memperdulikan lagi halal-haram;

[a—)

Islam tinggal nama dan al-Qur’an tinggal tulisan;
. Banyak yang menyia-nyiakan amanat;

Berkolusi dengan pemimpin yang dhalim;

Lenyapnya ilmu agama;

Kebakhilan dan pembunuhan sering terjadi;

Pemimpin enggan menjalankan shalat;

R -

Riba sudah dianggap sebagai praktik jual-beli;

12

Fitnah telah merajalela dan telah banyak penjualan agama
dengan urusan duniawi;
Islam kembali menjadi asing;
Ada tiga hal yang lebih agung di akhir zaman;
Interaksi dengan Allah (ibadah) semakin jauh;
. Munculnya gejala inkarus sunnah di mana-mana;
Tidak ada lagi orang yang mau menerima sedeqah;

Cara manusia mencari penghidupan dengan maksiat; dan

N < X g 2 g ¢

Banyaknya lelaki “menyantap” wanita di jalan.

2. Tanda-tanda besar menjelang datangnya hari kiamat
meliputi delapan tanda sebagaimana yang tersebut dalam
hadits-hadits di atas.

Adapun berdasarkan teori sains sebagaimana dilansir

dari Express (Selasa, 19/3/2019) terdapat lima bencana dari
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luar angkasa yang berpotensi menandai akan datangnya

kiamat? atau memusnahkan kehidupan di Bumi ini, yaitu:

1. Hantaman asteroid; Hantaman asteroid raksasa mampu
melenyapkan kehidupan di Bumi, seperti yang diperkirakan
terjadi pada sekitar 65 juta tahun lalu. Namun untungnya
menurut Sebagian ilmuwan, hantaman asteroid sangat
jarang terjadi. Sebenarnya, hantaman asteroid terjadi secara
teratur. Namun hampir setiap asteroid ini cukup kecil untuk

terbakar ketika memasuki atmosfer Bumi.

2. Hantaman asteroid yang berpotensi menghancurkan Bumi
diperkirakan tidak akan terjadi selama miliaran tahun.
Sebagai contoh, Komet Swift-Tuttle yang membawa 28 kali
energi destruktif dari peristiwa kepunahan massal terakhir
hanya berpotensi menyerang Bumi pada tahun 4479.

3. Semburan sinar gamma; Para ilmuwan telah menghitung
ledakan sinar gamma yang terjadi 6.000 tahun cahaya dari
Bumi dapat menghancurkan lapisan ozon kita dan memicu
kepunahan massal. Untungnya, semburan sinar gamma

hanya terjadi sekali dalam jutaan tahun.

4. Benturan obyek-obyek luar angkasa; Galaksi Bumi penuh
dengan bintang, planet, sisa-sisa bintang, dan lubang hitam.
Beberapa di antaranya menghadirkan risiko yang cukup

besar bagi kehidupan di Bumi. Misalnya, jika salah satu dari

7 Lihat Mia Chitra Dinisari, Loc. Cit.
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objek tersebut memasuki Tata Surya kita, objek tersebut
dapat mengeluarkan Bumi secara gravitasi. Hal itu bisa
dengan cepat memusnahkan kehidupan di planet bumi.

5. Supernova; Supernova atau ledakan bintang di galaksi telah
mempengaruhi Bumi berkali-kali, namun tidak ada
kerusakan yang signifikan. Supernova Tipe II adalah yang
paling umum terjadi di luar angkasa. Supernova jenis itu
hanya bisa membahayakan Bumi bila terjadi dalam 25 tahun
cahaya Bumi. Hal tersebut sangat jarang terjadi.

6. Matahari; Menurut Forbes, suatu saat Matahari pada
akhirnya akan membakar kita. Setelah 2 miliar tahun, energi
yang dikeluarkan Matahari akan meningkat dan membuat
lautan mendidih. Bila ini terjadi, seluruh kehidupan di Bumi

pasti akan berakhir.

Apapun tanda-tandanya yang penting adalah kita harus
waspada akan terjadinya kiamat dan tetap rajin beribadah

seraya mendekatkan diri kepada Allah (tagarrubila Alldh = <&
&y 1), dan senantiasa menjaga iman dan taqwa.

Paparan di atas jelas, bahwa peristiwa pada hari kiamat
dikhabarkan oleh al-Qur'dan sebagai peristiwa yang sangat

dahsyat sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat seperti

dalam Surat al-Hajj ayat 1 dengan terma yawm ‘adhim (ubs s ),

dalam Surat al-Hajj ayat 55 disebut dengan terma yawm ‘agim
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(e——i= ps—), dalam Surat al-A’raf ayat 187 disebutnya sebagai

peristiwa yang sangat berat dan datang tiba-tiba, dan dalam

Surat az-Zilzalah ayat 1-2 disebut dengan terma zilzal (J'=).

Uraian lengkapknya akan disampaikan pada bagian keempat,
insya Allah.

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bahwa kiamat yang
akan terjadi lebih dahsyat dari sekadar perang-perang yang
sering terjadi di muka bumi ini yang seakan-akan membuat
manusia telah merasakan betapa sakitnya berada di depan
gerbang kiamat. Pada tahun 1914-1918 bangsa Eropa dan Asia
kecil (Turki) merasakan kejamnya sebuah perang. Tidak
tanggung-tanggung, setelah perang usai lebih dari 15 juta orang
tewas. Akan tetapiitu semua belum seberapa. Pada tahun 1939-
1945 perang yang lebih mendunia pecah dengan tiga wilayah
perang; Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika Utara. Setelah perang
lebih dari 50 juta orang tewas dan puluhan juta lainnya
kehilangan tempat tinggal. Tidak ada kota-kota di Eropa yang
masih utuh usai perang terjadi bahkan dua kota di Jepang rata
dengan tanah akibat Bom Atom. Semuanya hancur berantakan
tiada terkira. Dunia mengenang dua momen tersebut sebagai
Perang Dunia I dan II, akan tetapi jika dibandingkan dengan
head to head mana yang lebih memakan korban antara PD [ dan
PD Il dengan kerusakan lingkungan yang sedang terjadi di dunia
ini, maka Perang Dunia yang begitu hebatnya itu tidak ada apa-

apanya dengan dampak yang akan dihasilkan oleh kerusakan
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lingkungan.

Nalar sehat kiranya telah mampu menerima begitu
besarnya alam semesta raya ini, tidak ada yang tahu di mana
ujungnya hingga sekarang. Menurut perhitungan akal, terdapat
ratusan milayar galaksi di mana masing-masing galaksi
memiliki rata-rata seratus milyar bintang. Bahkan besar
kemungkinan alam jagad raya semesta di mana kita tinggal
sekarang ini semakin lama semakin membesar sebagaimana

diisyaratkan dalam al-Qur'an:

O3 B3 sl G5 2205
(Langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan

sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan(-nya). QS.
Ad-Dzariyat: 47

Di alam semesta yang telah tercipta sekitar 15 milyar
tahun yang lalu8 ini terdapat milyaran bintang dan galaksi yang
tak terhitung jumlahnya tersebut bergerak dalam orbit yang
terpisah. Kesemuanya berada dalam satu keharmonisan

kosmos? yang sesuai dengan konsep kosmologi al-Qur*an.10

8Lihat Achmad Baiquni, al-Qur'dn, [Imu Pengetahuan, dan Teknologi
(Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1994), h. 45!

9 Peredaran matahari, bulan, dan bulan sesuai dengan alurnya
masing-masing (QS. al-A’raf: 54, ar-Ra’d: 2, an-Nahl: 12, al-Anbiya™: 33,
al-Hajj: 18, Lugman: 29, Fathir: 13, Yasin: 38-39, az-Zumar: 5, dan
Fusshilat: 37).

10Achmad Baiquni, Op. Cit., h. 50.

40




Menanti Naungan Alldh | Mahlail Syakur Sf.

Di Indonesia terutama dan tak terkecuali di negara-
negara lain, kereta api yang cuma dua rel saja sering sekali
mengalami tabrakan. Sementara kondisi alam semesta raya di
mana ratusan milyar Bintang, planet, dan bulan beredar di jagad
raya melalui orbitnya masing-masing secara tertib seakan-akan
sedang bertasbih. Tidak ada satu pun terjadi tabrakan hebat
yang dapat menyebabkan kekacauan pada keteraturan alam
semesta kecuali telah sesuai dengan ketentuan Allah (sunnah
AllGh = & i), Allah berfirman:

1&;‘.55 V2 z 1% o2 k4 /éf/ V) - co- 21z e 3
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((Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.
Kamu tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah
sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela? Kemudian,
lihatlah sekali lagi (dan) sekali lagi (untuk mencari cela
dalam ciptaan Alldh), niscaya pandanganmu akan kembali
kepadamu dengan kecewa dan dalam keadaan letih
(karena tidak menemukannya). QS. al-Mulk: 3-4

Bumi ini kecil yang 70% permukaannya adalah perairan
jika dibandingkan dengan planet-planetlain di sekitarnya, suatu
keadaan dunia yang tidak ada artinya di belantara lautan alam
raya yang maha luas ini, akan tetapi sangat berarti penting bagi

makhluk yang rapuh bernama manusia. Alldh berfirman:
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(Bumi telah Dia bentangkan untuk makhluk(-Nya)). QS.
ar-Rahman: 10

Meskipun demikian dahsyat peristiwa yang akan terjadi
pada hari kiamat sebagaimana dikhabarkan oleh al-Qur‘an
namun sebagian banyak manusia tidak percaya akan peristiwa

itu.

Pada umumnya masyarakat Arab meragukan bahkan
mengingkari adanya hari akhir; sementara yang percaya pun
memiliki kepercayaan keliru!l. Alldh menginformasikan tentang
pendustaan oleh sebagian banyak manusia terhadap hari
kiamat melalui banyak ayat, yaitu dalam surat Ghafir ayat 59,
surat al-Furgan ayat 11, surat Saba" ayat 3, dan surat al-Haqqah

ayat 4.

Tidak dapat dibayangkan dan dipikirkan dengan akal
biasa betapa dahsyatnya peristiwa kiamat. Di akhir masa
kehidupan dunia nanti matahari diturunkan dalam jarak satu
mil dari kepala manusia, sehingga keringat manusia akan
bercucuran. Jumlah keringat (jerih-payah) mereka berbeda-
beda, tergantung pada bagaimana kesungguhan manusia dalam

ber’amal dan kadar keimanannya. Nabi saw. bersabda:

11Quraish, Op. Cit., h. 83.

42




Menanti Naungan Alldh | Mahlail Syakur Sf.

cJ..a)\.u.Jv.@.w dﬂé}&\wm\.&“ eyM\ d.\:

- - 5/ °
Sy 0 2

g\oﬁwwc ,J\gvéw‘).usbwww

27 %7 %% 7 o IR PYS

«w’ éwﬁwm@—«v c%éwﬂw 3 s

4/,} }aza;a/

(0-1'-“-’ - b\}\dﬂ‘wuo('.@..@

(Pada hari kiamat matahari dldekatkan ke manusia
hingga sebatas satu mil. Lalu mereka bercucuran keringat
sesuai amal perbuatan mereka. Di antaramereka ada yang
berkeringathingga tumitnya, ada yang berkeringat hingga
lututnya, ada yang berkeringat hingga pinggang dan ada
yang benar-benar tenggelam oleh Kkeringat). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Muslim

Demikianlah uraian singkat tentang hari kiamat dan

tanda-tandanya. Semoga bermanfa’at.

I
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Beriman terhadap Hari Kiamat
PRERE

A. Beriman terhadap Hari Kiamat

Beriman terhadap hari kiamat merupakan salah satu pilar
keimanan yang mendasar dalam Islam. Bahkan sering disebut
bersamaan dengan pesan beriman kepada Allah dalam hadits

hingga tiga kali, seperti hadits:
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/ Ci/LP'“'“ oy, — M 3\ \}r J.L..U Jr‘ﬂ\ e}J\j

(Hadits bersumber dari az- Zuhrly berasal dari Abu
Salamah dari Sayyidina Abu Hurairah ra., berasal dari
Nabi saw. yang bersabda: “Siapapun yang beriman kepada
Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan
tamunya, siapapun yang beriman kepada Alldh dan hari
akhir, hendaklah bershilaturrahim, dan siapapun yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
bertutur kata yang baik (sopan) atau hendaklah diam”).
Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

-
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Rasul Allah saw. telah mengajarkan enam pilar keimanan
melalui hadits yang disampaikan oleh Sayyidina Abu Hurairah

ra. berikut ini:
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(Saya diberi hadits oleh Ishaq yang bersumber dari Jarir
dari Abu Hayyan dari Abu Zura’ah yang bersumber dari
Sayyidina Abu Hurairah ra. bahwa Rasul Alldh saw. suatu
ketika berada di kerumunan manusia (para shahabat ra.),
tiba-tiba ada seorang lelaki berjalan menghampirinya
seraya bertanya: “Wahai Rasul Alldh, Apa yang dimaksud
dengan iman?” Rasul Alldh saw. menjawab: “Iman adalah
engkau percaya kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para rasul-Nya, perjumpaan dengan-Nya, dan
engkau percaya akan hari kebangkitan terkahir”). Hadits
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

Kewajiban beriman terhadap hari akhir (kiamat) menjadi
salah satu kriteria bagi orang bertagwa sebagaimana dijelaskan

dalam surat al-Baqarah ayat 4:

531533}3°fo; d»‘d d,-» 5 all dy
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(dan mereka yang beriman pada (al-Qur'an) yang
diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) dan (kitab-
kitab suci) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan
mereka yakin akan adanya akhirat).

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa salah satu indikator
orang-orang yang beriman terhadap hari kiamat adalah rajin
menunaikan ibadah shalat di samping ibadah-ibadah lainnya.
Allah berfirman:

O}h‘-é" r@h&rﬁjﬂuyf ef\!\.» Q)m_; U""\S\)

(.... Orang-orang yang beriman pada (kehidupan) akhirat
(tentu) beriman padanya (al-Qur'an) dan mereka selalu
memelihara shalatnya). QS. al-An’am: 92

Kriteria tersebut diperkuat dengan keterangan lainnya

melalui surat an-Naml ayat 3 atau surat Lugman ayat 4:

S5 b VL 15 8591 G5 £LAN Gz ool

((yaitu) orang-orang yang menegakkan shalat,
menunaikan zakat, dan meyakini adanya akhirat)1.

Konsekuensi orang beriman terhadap hari kiamat
berdasarkan ayat-ayat tersebut sebagai implementasi sikap
bertaqwa adalah tidak menyakiti tetangga, berbuat baik

terhadapnya, memuliakannya atau menjaganya, memuliakan

1 Ayat serupa didapati pada Surah an-Naml ayat 3.

47




Menghadapi Hari Kiamat

dan menghormati tamu, dan bertutur kata (bercakap) yang
baik? (tanpa ujaran kebencian) atau lebih baik diam jika tidak
bisa bertutur kata yang baik dan sopan. Semuanya merupakan
perangai yang mulia (akhlaq karimah atau akhlag mahmudah)
atau karakter luhur yang harus disandang oleh orang-orang
beriman. Secara umum konsekuensi tersebut telah diajarkan
oleh Islam sebagaimana pesan yang disampaikan oleh Nabi saw.
kepada Abu Dzar ra.:
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abu Dzar ra., bahwa
Nabi saw. bersabda: “Bertagqwalah kepada Allah di
manapun Anda berada, ikutilah keburukan dengan
kebaikan yang dapat menghapusnya, dan bersikap
baiklah kepada manusia (siapapun) dengan perilaku
(perangai) yang baik (sopan)”). Hadits diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dan Imam ad-Darimiy

2 Baca Surah an-Nisa" ayat 9!
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Hadits serupa diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidziy tapi

dengan redaksi berbeda sebagai berikut:
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(Hadits bersumber dar1 Sayyldlna Abu Dzar ra. yang
bercerita, bahwa Nabi saw. bersabda kepadanya:
“Bertaqwalah kepada Allah di manapun Anda berada,
ikutilah keburukan dengan kebaikan yang dapat
menghapusnya, dan bersikap baiklah kepada manusia
(siapapun) dengan perilaku (perangai) yang baik
(sopan)”). Hadits diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidziy

Banyak hadits yang menjelaskan sikap atau perilaku
mulia tersebut dalam konteks beriman pada hari akhir (kiamat)
di samping hadits tersebut dengan redaksi yang berbeda-beda

antara lain hadits sebagai berikut:

1. Hadits riwayat Imam al-Bukhari:
ua "’Gv” %M\Jjﬁvjb J\sw&\@@%—’fd‘u—“
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abu Hurairah ra. yané
berkata bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Siapapun yang
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beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah tidak
menyakiti tetangganya, siapapun yang beriman kepada Allah
dan hari akhir maka hendaklah memuliakan tamunya, dan
siapapun yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah bertuturkata yang baik (sopan) atau hendaklah
diam”). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Bukhariy

. Hadits riwayat Imam Muslim:

20 Ay VI -
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abu Hurairah ra., berasal
dari Rasul Alldh saw. yang bersabda: “Siapapun yang
beriman kepada Alldh dan hari akhir maka bertuturkata yang
baik (sopan) atau hendaklah diam, siapapun yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan
tetangganya, dan siapapun yang beriman kepada Alldh dan
hari akhir maka hendaklah memuliakan tamunya”). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Muslim

. Hadits riwayat Imam Abu Dawud:
d‘° OGUA ﬁg & J}w) Je J\.a ws 4»\ u‘”’J op R d‘ o
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abu Hurairah ra. yang
berkata bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Siapapun yang
beriman kepada Alldh dan hari akhir maka hendaklah
memuliakan tetangganya, siapapun yang beriman kepada
Allah dan hari akhir maka hendaklah bertuturkata yang baik
(sopan) atau hendaklah diam, dan siapapun yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan
tamunya”). Hadits diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud

4. Hadits riwayat Imam Ahmad:
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abdullah bin ‘Amr ta.,
bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Siapapun yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan
tamunya, siapapun yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaklah menjaga (komunikasi baik dengan)
tetangganya, dan siapapun yang beriman kepada Alldh dan
hari akhir maka hendaklah bertuturkata yang baik (sopan)
atau hendaklah diam”). Hadits diriwayatkan Imam Ahmad

3 Ini adalah hadits shahih li-ghairih (s =>-), karena memiliki
sistem sanad yang lemah (isnad dla’if = _x~> >l.]) dengan menyebut

nama yang lemah, yaitu Ibnu Luhai’ah dan al-Mu’afiriy.
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Hadits serupa diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang
bersumber dari Sayyidina Abu Salamah ra. berasal dari

Sayyidina Abu Hurairah ra. dengan beda redaksi:
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abu Salamah ra. dari
Sayyidina Abu Hurairah ra. yang berkata, bahwa Rasul Allah
saw. bersabda: “Siapapun yang beriman kepada Alldh dan
hari akhir maka hendaklah tidak menyakiti tetangganya,
siapapun yang beriman kepada Alldh dan hari akhir maka
hendaklah memuliakan tamunya, dan siapapun yang
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah
bertuturkata yang baik (sopan) atau hendaklah diam”). 4
Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad

5. Hadits riwayat Imam ad-Darimiy yang bersumber dari
Sayyidina Abu Syuraij al-Khuza'iy ra.;

£ [ X o7 5 °
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4 Hadits ini diriwayatkan dengan sistem sanad yang shahih sesuai
dengan kriteria dari dua Syaikh (sl b3 e oo o3li]).
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(Haditsbersumber dari Sayyidina Abu Syuraij al—Khuza’iy ra.,
bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Siapapun yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan
tamunya, siapapun yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaklah berbuat baik terhadap tetangganya, dan
siapapun yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah bertuturkata yang baik (sopan) atau hendaklah
diam”)5. Hadits diriwayatkan oleh Imam ad-Dairimiy

-

Hadits-hadits tersebut menekankan sikap dan perilaku
yang sopan dan santun dalam pergaulan di permukaan bumi ini
tanpa ujaran kebencian atau kata-kata yang menyakiti atau
menyinggung perasaan orang lain. Ada pula hadits yang patut
disimak di sini bahwa sesama muslim adalah saudara sehingga

tidak boleh saling menghina maupun mengejek, yakni:
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> Hadits ini memiliki sistem sanad yang shahih (e o2ll).
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(Hadits bersumber dari Ibnu Syihab bahwa Salim
bercerita kepadannya bahwa Sayyidina ‘Abdullah bin
‘Umar ra. bercerita kepadannya bahwa Rasul Allah saw.
bersabda: “Seorang Muslim itu saudara orang Muslim
yang tidak berbuat dhalim kepadanya ataupun
mengislamkannya, siapapun yang (mau memenuhi) hajat
saudaranya maka Alldh (akan memenuhi) hajatnya, dan
siapapun yang melapangkan seorang Muslim dari
kesusahan atau kesulitan hidup maka Alldh akan
melapangkannya dari berbagai kesulitan pada hari
kiamat, dan siapapun yang menutupi (kekurangan atau
aib) seorang Muslim maka Alldh akan menutupi
(kekurangan atau aib)-nya pada hari kiamat”). Hadits
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhariy

Komunikasi yang baik dan harmonis dalam masyarakat
harus senantasa dipelihara dan dirawat keberlangsungannya.
Oleh karena itu masing-masing individu harus membuang
kebencian dan kecemburuan sosial jauh-jauh guna menghindari
potensi pertikaian atau perpecahan. Idealisme perilaku ini
ditekankan oleh Rasul Alldh saw. dalam hadits berikut ini:
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(Hadits bersumber dari Sayyldma Anas bin Malik ra,
bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Janganlah kalian saling
membenci, saling menghasud, dan saling mencari
kesalahan. Jadilah hamba-hamba Allah bersaudara. Bagi
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seorang Muslim tidak boleh mendiamkan saudaranya
lebih dari tiga malam”). Hadits diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhariy dalam kitab al-Adab al-Mufrad

Demikian pula Nabi saw. melarang ujaran kebencian
secara implisit sebagaimana hadits berikut ini:
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abdullah ra., yang
bercerita bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Mencaci-
maki, mengutuk, atau menghina (mem-buly) terhadap
sesama Muslim merupakan tindakan dosa (fusuq) dan
memeranginya adalah kekufuran”). Hadits diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhariy

Hadits-hadits tersebut juga mengisyaratkan bahwa
keimanan seseorang hendaklah terekspressi dan tersonifikasi
dalam perilaku mulia sekaligus menunjukkan perilaku yang
sopan dan santun bagi seorang muslim. Seseorang yang
beragama Islam (muslim) secara benar tentu tidak mau
menyakiti hati atau mengusik kehidupan orang lain atau
tetangganya, apalagi sesama muslim. Islam telah mendidik
ummatnya agar setiap individu saling berperilaku baik terhadap

sesamanya sehingga tercipta kedamaian (salam = #%w dan Islam
= o). Imam al-Bukhari mencatat definisi orang Islam dari

hadits sebagai berikut:
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(Hadits bersumber dari Sayyidina Abdullah bin ‘Amr ra.
yang berasal dari Nabi saw. yang bersabda: “Seorang
Muslim adalah orang yang menjadikan orang-orang (di
sekitarnya) merasa damai dan selamat dari (gangguan)
tangan dan lisannya, dan orang berhijrah (muhgjir)
adalah siapapun yang berhijrah dari apa saja yang
dilarang oleh Allah”). Hadits diriwayatkan oleh Imam
Bukhariy

Hadits lainnya disampaikan oleh Imam ad-Darimiy pula
tetapi dengan redaksi yang lebih pendek daripada hadits

sebelumnya, yakni hadits:
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(Hadits bersumber dari as-Sya’biy yang bercerita: Saya
mendengar Sayyidina Abdullah bin ‘Amr ra. berkata
bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Seorang Muslim
adalah orang yang menjadikan orang-orang (di

® Hadits ini memiliki sistem sanad yang shahih (geee ostwl) dan
telah disepakati kebenarannya (muttafaq ‘alaih = «ds 3as).

56




Menanti Naungan Alldh | Mahlail Syakur Sf.

sekitarnya) merasa damai dan selamat dari (gangguan)
tangan dan lisannya”). Hadits riwayat Imam ad-Darimiy

Masing-masing individu hendaklah saling menjaga
kerukunan dan kedamaian, beruapaya menciptakan suasana
kekeluargaan dan merasa menjadi keluarga bagi lainnya. Islam
mendidik karakter sosial yang agung melalui hadits berikut ini:

L - EN - P I I

u? e B 5 0 Juwm&p)oj,}mb

£ 2,7 s 7 7

,\A-\ g ua.ul\ 53 g ?M‘ 5 wf‘ ,L...U J‘M

.

/La,Jl "‘)/ - g«k\a“ M} oj,&.\.“ 6\.’\?\3

[N

o (;.t\

(Sesungguhnya Sayyidina Abu Hurairah ra. berkata, Saya
mendengar Rasul Alldh saw. bersabda: “Hak seorang
Muslim yang mestinya diterima dari Muslim lainnya ada
lima hal, yaitu menjawab salamnya, menjenguknya ketika
sakit, mengantarkan jenazahnya, memenuhi undangan-
nya, dan mendo’akan ketika bersin agar diberikan rahmat
oleh Allah”). Hadits diriwayatkan oleh Imam Bukhariy

Sementara itu dalam catatan Imam ad-Darimiy terdapat
enam hak seorang Muslim yang layak diterima dari temannya

menurut hadits sebagai berikut:

- o & F w o

- °

&&MI%‘\»\J}@J\; L6 e ;g&u;

EB T P2 PEELIE LA ¥4 //“ < 2

- -
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(Hadits bersumber dari Sayyidina ‘Ali kw. yang berkata
bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Hak seorang Muslim
yang layak diterima dari Muslim lainnya ada enam hal,
yaitu mengucapkan salam kepadanya saat berjumpa,
mendo’akannya agar diberikan rahmat oleh Allah ketika
bersin, menjenguk (menengok)nya ketika ia sakit,
memenuhinya jika diundang, menjadi saksi (atas
kebaikannya) ketia ia wafat, menyukainya sebagaimana
menyukai dirinya sendiri, dan menasihatinya (dengan
cara yang baik meskipun ia sedang) tidak di
hadapannya”). Hadits riwayat Imam ad-Darimiy?

Hingga di sini dapat dipahami bahwa indikator penting
adanya keimanan seseorang terhadap Allah dan hari kiamat
adalah perilaku mulia yang ditampilkan dalam kehidupan
bermasyarakat, saling menghargai tanpa mencaci, saling

mendidik tanpa menghardik, dan bersikap ramah, bukan marah.

B. Respon terhadap Hari Kiamat

Al-Qur'an mengkhabarkan bahwa kiamat adalah
peristiwa yang sangat dahsyat sebagaimana dijelaskan dalam

bab pertama dan diperjelas dalam bab keempat. Bahwa kiamat

7 Hadits ini memiliki sistem sanad yang bagus (hasan).
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yang akan terjadi lebih dahsyat dari sekadar perang-perang
yang sering terjadi8 di muka bumi ini yang menyisakan trauma
seakan-akan membuat manusia telah merasakan betapa
sakitnya berada di depan gerbang kiamat. Meskipun demikian
dahsyat peristiwa yang akan terjadi pada hari kiamat
sebagaimana dikhabarkan oleh al-Qur'dan namun sebagian
banyak manusia tidak percaya akan peristiwa yang akan datang
tersebut.

Respon manusia terhadap hari kiamat tidak terlepas dari
perbedaan pendapat tentang kehidupan setelah mati. Sebagian
manusia beranggapan bahwa setelah kehidupan dunia adalah
kematian yang merupakan akhir dari keseluruhan kehidupan
bahkan tidak ada lagi kehidupan. Sebagian mereka percaya
bahwa ada kehidupan setelah mati, yaitu kehidupan akherat
yang kekal (surga dan neraka)®. Konsekuensi keyakinan ada hari
akhir ini meniscayakan keyakinan adanya kehidupan baru

selepas manusia mati.

Berdasarkan beberapa literatur lama didapati tiga respon
spiritual manusia tentang adanya kehidupan setelah kematian

(hari akhir atau kiamat), yaitu:

1. Manusia yang percaya bahwa sesudah mati tidak ada lagi

8 Baca ulang Surat al-Hajj ayat 1 dan 55, Suratal-A’raf ayat 187, dan
Surat az-Zilzalah ayat 1-2.

9Lihat M. Zakkiyunnuha, Pintu-pintu Akhirat (Yogyakarta: Nusa
Media, 2014), h. 65!
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kehidupan, yakni selesai semua urusan dengan kematiannya.
Mereka yang beranggapan bahwa tidak ada kebangkitan
setelah kematian inilah kaum penganut materialisme.
Keingkaran adanya hari akhir ini misalnya disampaikan Al-
Qur’an dalam surat al-An’am ayat 29:

oy B2 s BN Yl e o1 153

(Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup
hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-
sekali tidak akan dibangkitkan").

2. Manusia yang percaya bahwa setelah kematiannya akan
mengalami kehidupan baru (reinkarnasi). Manusia yang
jahat akan lahir kembali dalam wujud yang lebih hina,
misalnya menjadi binatang. Namun demikian kelompok ini
berpemahaman yang tidak didasakan pada kepercayaan

akan adanya hari akhir.

Kelompok pertama dan kedua ini dinilai oleh Al-Qur‘an
sebagai kelompok manusia yang ingkar dan mendustakan
adanya hari akhir (kiamat) atau kafir (QS. Al-Bagarah: 6).
Pada umumnya masyarakat Arab ketika itu juga meragukan
bahkan mengingkari adanya hari akhir, sementara mereka
yang percaya pun masih memiliki konsep kepercayaan keliru

atas hari kiamat 1° . Alldh menginformasikan tentang

10M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu’i atas
Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1996), h. 83.
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pendustaan oleh sebagian banyak manusia tersebut melalui
beberapa ayat. Di antaranya adalah ayat-ayat sebagai
berikut:

a. Suratal-A'rafayat 172:

ff \jﬂj.a_) Q\ \;.L@.w“}\jﬂb rié:a::} K| M\fr.bx@m\)
u«.\.ac\.mu_cbfb\ &;LEJ\

(.... dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri
mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan
kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada
hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya
kami lengah terhadap hal ini”)

b. Surat Ghafir ayat 59:

He ¥ A AT iy Lg,ie A FIAN]

(Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang. Tidak ada
keraguan tentangnya, tetapi kebanyakan manusia tidak
beriman).

c. Suratal-Furqgan ayat 11:
¥ o’ -\ a sEz el
Vil 42L00L O3S ) Blzely 42 LAL 16387 1S
(Sebenarnya mereka mendustakan hari Kiamat. Kami

menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang
mendustakan hari Kiamat).

61




Menghadapi Hari Kiamat

d. Surat Saba’ ayat 3:
) =}£} = o f‘—, 1 - o [
a5 s el st NP Gedl 85

(Orang-orang yang kufur berkata, “Hari Kiamat itu tidak
akan datang kepada kami” Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Pasti datang ...)

e. Suratal-A’raf ayat 45 atau surat Hud ayat 19:

g N\ o2 7o  qezeterr 3 (s o oz zed s 0
O3 1553l 085 e 855 ) Jn (5= Ghaat (el
((Mereka adalah) orang-orang yang menghalang-halangi
(orang lain) dari jalan Alldh serta menginginkan jalan itu
menjadi bengkok dan mereka itu orang-orang yang
mengingkari (kehidupan) akhirat)

f. al-Haqqah ayat 4:
EEH PSR U Y

((Kaum) Samud dan ‘Ad telah mendustakan al-Qari’ah
(hari kiamat yang menggetarkan hati)).

Ayat-ayat tersebut menginformasikan bahwa sebagian
manusia tidak sedikit yang tidak/belum percaya akan hari
akhir, bahkan sebagian mereka ada yang nekat (terpaksa)
menyatakan percaya terhadap akhir namun hatinya belum
bisa menerimanya. Sikap ini umumnya melekat pada diri
para pembangkang (munafiq) sebagaimana telah disinyalir

dalam surat al-Baqarah ayat 8:
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Gan o0 55 2 e3cllg 0 A U335 58 (B

(Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman
kepada Alldh dan hari Akhir,” padahal sesungguhnya
mereka itu bukanlah orang-orang yang mukmin).

3. Manusia yang percaya adanya hari akhir (kiamat), yakni
kepercayaan yang dibawa oleh para utusan Allah. Menurut
kelompok ini, ada kehidupan abadi setelah manusia
mengalami kematian. Manusia yang beragama meyakini
bahwa keimanan kepada Allah meniscayakan bukti, yaitu
perbuatan (‘amal). Amal perbuatan ini akan sempurna
motivasinya jika dilandaskan pada keimanannya terhadap
hari akhir, hal mana kesempurnaan balasannya terdapat
pada hari akhir sebagaimana dijelaskan dalam surat Ali

‘Imran ayat 185:

PP R S PP ( HPTOR- 551,?,1 PETPIE R (a1 2 B
gc‘Cg‘")u*'ef““'ﬁ'f'“ £ (SJJ-}\ O3y Wl ol A.a.gbu;.a.xﬁ
50 5_,5,,;} ’.p/%,’,,,a’.o,,g PN

BySet] = V) TR § 3 g 56 385 AT [s-305 L,

(Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan).

Dengan modal beriman bahwa suatu saat dunia beserta

isinya ini akan hancur lebur pada hari kiamat, maka hal itu

63




Menghadapi Hari Kiamat

membuat seseorang berpikir lebih maju dalam bertindak,
atau tidak semena-mena dan tidak sesuka hati, karena apa
yang dilakukan di dunia ini akan dipertanggungjawabkan
kelak di akhirat.

C. Resiko tidak Beriman terhadap Hari Kiamat

Mereka yang mendustakan atau pura-puraberimana akan
adanya hari kiamat (kelompok 1 & 2 tersebut) adalah mereka
yang hatinya tertutup dan bersifat keras sehingga tidak bisa
menerima kebenaran, mereka tetap ingkar dan menolak
kebenaran agama, baik telah menerima ajakan beriman maupun

belum. Sikap ini dijelaskan dalam surat al-Bagarah ayat 6:

- ~
< 5 2 > 5% - 87 -

Srie ¥ byl sl e 1hn e i )

(Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka,
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan,
mereka tidak juga akan beriman).

Orang-orang yang tidak beriman akan datangnya hari
kiamat atau mendustakannya selagi masih hidup di dunia pasti
akan menyesal dan merugi pada saat hari kiamat tiba atas
ketidak percayaannya atau sikapnya tersebut. Al-Qur'an

mengkhabarkan hal demikian dalam beberapa ayat berikut ini:

1. Suratas-Syura: 18; menegaskan bahwa siapapunyang meng-
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abaikan atau tidak percaya akan hari kiamat pasti akan
masuk dalam kelompok orang-orang yang sesat di akhirat
kelak:

//’eﬁ/"//vz" ETE e/‘/‘,c.z,a, ces osf oS 4 e.e-
Gl O5adans Wi 052025 1551 20305 & 055 Y B3l & Jerill
) 1 z < s Lo @ ,,/&3,

xxd Jb o) 280 G O35 Gl ST G2

(Orang-orang yang tidak percaya kepadanya (hari Kiamat)
meminta agar ia (hari Kiamat) segera terjadi, dan orang-
orang yang beriman merasa takut kepadanya serta yakin
bahwa ia adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah,
sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang
(terjadinya) kiamat itu benar-benar berada dalam kesesatan
yang jauh). QS. as-Syura: 18

Allah berfirman dalam ayat lain:

NS

S 3 5l i ¥ il e 4 G5 0

(Apakah dia mengada-adakan kebohongan besar terhadap
Alldh atau gila?” (Tidak), tetapi orang-orang yang tak
beriman kepada akhirat itu dalam siksaan dan kesesatan
yang jauh). QS. Saba™: 8

. Surat ar-Rum ayat 12:

Sy ) g R 3 35
(Pada hari (ketika) terjadi kiamat, para pendurhaka terdiam
berputus asa).
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3. Surat ar-Rum ayat 55:

16 QNS sl e ERRAR ARSI A ; B 5355

5%

(Pada hari (ketika) terjadi kiamat, para pendurhaka (kafir)
bersumpah bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya
sesaat (saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari
kebenaran)).

Sebagaimana mereka berdusta dalam perkataan mereka

itulah mereka selalu berdusta di dunia ini.

4. Surat al-An’am ayat 31:
e T fell g3 ) e A0 S, 1S sl s s
\.2;\.;\!\;..92}2,2&?.5\3)\0,.\.& -y \.Q,JLL}\.A&L.; WESTH

(Sungguh rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan
dengan Allah. Maka, apabila hari Kiamat datang kepada
mereka secara tiba-tiba, mereka berkata, “Alangkah
besarnya penyesalan kami atas kelalaian kami tentangnya
(hari Kiamat)”, sambil memikul dosa-dosa di atas
punggungnya. Alangkah buruknya apa yang mereka pikul
itu).

5. Surat al-A’raf ayat 53:

°
s

uuﬂdﬁswﬁwj J 4%*@‘\35

&
\
bé.z\

RN
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§ e 707 2.3 oTT R 0570 PP R A BP R P
CSQ\S\}).CJMJJ;)\LJ\M w&u&@j&\i%)&)
9. (0 F |G o s0~ 51/5;/55’ as =z =zg’,of q’

(Tidakkah  mereka  menunggu kecuali takwilnya
(terwujudnya kebenaran al-Qur'dan). Pada hari bukti
kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu
mengabaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami
telah datang membawa kebenaran. Maka adakah pemberi
syafaat bagi kami yang akan memberikan pertolongan
kepada kami atau agar kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami akan beramal tidak seperti perbuatan yang
pernah kami lakukan dahulu?” Sungguh, mereka telah
merugikan diri sendiri dan telah hilang lenyap dari mereka
apa pun yang dahulu mereka ada-adakan).

. Surat al-]Jatsiyah ayat 27:

SRS “K.E:LJ\%;&%&)\Z\)UMMJ&A&)

(Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. Pada hari terjadinya
kiamat rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan
kebatilan).

. Surat az-Zumar ayat 15:

<

ekl 24225 s 2l ww.é- L}eu}ﬁ&i}i@b\}iﬁ&b
S b7 5 b ianad 5y

(Maka, sembahlah sesukamu selain Dia (wahai orang-orang
musyrik!). Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang
rugi ialah orang-orang yang merugikan diri sendiri dan
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keluarganya pada hari Kiamat.” Ingatlah, yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata).

Perintah dalam ayat ini bukanlah dalam arti yang
sebenarnya, tetapi merupakan pernyataan halus akan
kemurkaan Alldh SWT. terhadap kaum musyrik yang selalu
ingkar meskipun berulang kali telah diajak bertauhid.

8. Surat az-Zumar ayat 56:

E . BTGRP s es 2psti- \& hoeor sec To2z o
Gl G GO A B g ELB L I G LA Uy O

((Maksudnya,) supaya (tidak) ada orang yang berkata,
“Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku dalam
(menunaikan kewajiban) terhadap Alldh dan sesungguhnya
aku benar-benar termasuk orang-orang yang memperolok-
olokkan (agama Allah)”).

Lebih dari penyesalan dan kerugian tersebut orang-orang
yang mendustakan hari akhir (kiamat) atau tidak beriman
terhadapnya diancam dengan hukuman di neraka sebagaimana

ditegaskan dalam surat al-Furqan ayat 11:
¥ o’ -\ a ISP
Vel 42L00L O3S 3 Blzely 42 LAL 16387 1S
(Sebenarnya mereka mendustakan hari Kiamat. Kami

menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang
mendustakan hari Kiamat).

Ancaman siksa juga disampaikan oleh Allah kepada
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manusia melalui pesan surat al-Isra” ayat 10:
i die o EsaeT e Sy ¥ o3l &7

(dan sesungguhnya bagi orang-orang yang tidak beriman
pada akhirat telah Kami sediakan bagi mereka azab yang
sangat pedih).

Orang-orang yang tidak beriman terhadap hari akhir
(kiamat) memiliki tanda (indikator) merasa kesal ketika
mendengar nama Allah disebut sebagaimana disebutkan dalam

surat az-Zumar ayat 45:

S5 185 553 Gxleds ¥ el ol Baeihisasg o S
g ;:» BB5 5 il

(Apabila hanya (nama) Allah yang disebut, hati orang-
orang yang tidak beriman kepada akhirat kesal. Namun,
apabila (nama-nama sembahan) selain Allah disebut, tiba-
tiba mereka bergembira).

Tidak sedikit manusia yang menangis pada hari
penentuan --apakah ke suarga atau ke neraka?-- meskipun
mereka membiarkan diri tertawa ketika masih berada di dunia

fana ini. Alldh berfirman dalam surat at-Tawbah ayat 82:
Oymdmg 16 Ly 5155 155 1515 S 1585 acls

(Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit (di dunia) dan
menangis yang banyak (di akhirat) sebagai balasan
terhadap apa yang selalu mereka perbuat).
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Di hari akhir kelak mereka akan menyesal dan menyadari
kesalahannya sebagaimana dipaparkan dalam Al-Qur*an (QS.al-
A’raf: 53) di depan (nomor 5). Keinginan mereka kembali ke
dunia bertujuan untuk menjadi orang beriman, mengimani
pesan-pesan Al-Qur'an, dan berbuat baik sebagaimana
dipaparkan dalam Al-Qur’an:

R R IR A P S T R AR T
Lf)%bfuf&yjbjm\j&UQU\LLC\_)-“-?)-’\gkgjj))
R (P I
Onsa sl G 05255

(Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya
kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang
beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang
mengharukan). QS. Al-An’am: 27

Penyesalan mereka pada hari kiamat tidak dapat
dielakkan tetapi tidak mungkin mereka lakukan andaikan
dikembalikan hidup ke dunia, karena penyesalan tidak akan
mengulangi kehidupan, tetapi cukup menanti pembalasan di
hari kiamat. Harapan mereka dikhabarkan oleh Al-Qur*an dalam

surat al-Mu'minun ayat 100:

- e s 8o s XS L. - PR
w05 o5 W6 5 A8 8] 36 EST s ks (ke 4

Sz endless

(agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah
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aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan
mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan)?1.

Demikianlah uraian singkat tentang hari kiamat dan
respon sebagian manusia terhadapnya. Semoga kita menjadi
golongan orang-orang yang beriman terhadap Alldh dan hari

kiamat, serta tidak merugi di hari kemudian.

£

11 Baca lagi surat al-A’raf ayat 53 di atas!
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Kiamat:
Hari Kebangkitan dan Pembalasan

PRRGE

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal bahwa
kiamat mempunyai banyak sebutan atau nama lain, di antaranya
adalah hari kebangkitan dan hari pembalasan. Kedua sebutan
kiamat ini lebih sering dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an

daripada hadits.

A. Hari Kebangkitan
Kiamat dalam konteks pembahasan tertentu disebut
dengan hari kebangkitan (yawm al-ba’ts = i #%). Sebutan ini
muncul sekali dalam surat al-Hajj ayat 5:
ol (__;Mx) 286 eadl a3 5 kS 8 SN 60
g~‘=‘3° el aald J@)M@Z Mw’r-*f' SZESES u"‘
;*u‘fwr_%%; Szl (ERESR IR

(Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebang-
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kitan, sesungguhnya Kami telah menciptakan (orangtua)
kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu
segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya
sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan).
Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeli-
haramu) hingga kamu mencapai usia dewasa. ...).

Kata ini juga muncul dua kali sekagus dalam surat ar-Rum
ayat 56:

S v o i 2T s sy g a0 06
S . U e

(Orang-orang yang diberi ilmu dan iman berkata (kepada
orang-orang kafir), “Sungguh, kamu benar-benar telah
berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah sampai
hari Kebangkitan. Maka, inilah hari Kebangkitan itu, tetapi
dahulu kamu tidak mengetahui (bahwa itu benar
adanya)”).

Hari Kiamat dikenal sebagai hari kebangkitan (yawm al-

ba'ts = Eadl #%) karena peristiwa besar ini diawali dengan tiupan

terompet (sangkakala) pertama yang dilakukan oleh Malaikat
Israfil as. sebagai tanda selesainya kehidupan duniawi dengan
kehancuran dan kerusakan yang sangat parah di mana semua

makhluq hidup mati ketika itu sebagaimana dijelaskan dalam
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surat az-Zumar ayat 68:

&
)

0515 3 W 23 G 535 RN G 55 Gadd 53 & A5

(Sangkakala pun ditiup sehingga matilah semua
(makhluk) yang (ada) di langit dan di bumi, kecuali
mereka yang dikehendaki Allah. ...).

Tiuapan sangkakala pertama ini merupakan peristiwa
hari yang telah diancamkan oleh Alldh sebagaimana

diterangkan dalam surat Qaf ayat 20:

o Ny e sni e 2 4oz .2
e 5 A yall & i

(Ditiuplah sangkakala. [tulah hari yang diancamkan).

Dalam surat al-Ahqaf ayat 13 dijelaskan pula tiupan
Sangkakala pertama menandai berakhirnya kehidupan duniawi

ini sebagai berikut:

/},a,a R Tk

j PEY-H )Juaj 3 C‘u \.)\.9
(Apabila sangkakala ditiup dengan sekali tiupan)

Oi\aﬁ

Kebangkitan pada hari yang mana tiupan Sangkakala

pertama nanti juga dikhabarkan dalam surat an-Nazi'at ayat 6:

Y} - P 358 02 ~o-

AN e’ B
((kamu benar-benar akan dibangkitkan) pada hari ketika
tiupan pertama mengguncang (alam semesta)).
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Hari kebangkitan ini sebagai bukti bahwa janji Allah
adalah benar (haq), yakni datangnya hari kiamat pasti terjadi.
Kemudian Malaikat Israfil as. meniupnya kedua kali sebagai
tanda dimulainya kehidupan baru (masih dalam suasana
kiamat) di akherat. Ketika ada tiupan Sangkakala kedua itulah
semua makhluq yang berakal seperti jin dan manusia bangkit
(dibangkitkan) kembali dari tempat peristirahatannya (alam
kubur). Kebangkitan ini dilukiskan dalam surat Yasin ayat 51:

Oeds e JLlsa V) 52 25 56 540 G s
(Sangkakala pun ditiup dan seketika itu mereka bergerak
cepat dari kuburnya menuju kepada Tuhannya).

Menurut keterangan dari beberapa tafsir, tiupan ini
adalah tiupan Sangkakala kedua yang berfungsi untuk

membangkitkan orang-orang dari kubur (gjdats = <i=i).

Peristiwa ini juga diterangkan dalam surat az-Zumar ayat 68:

535 s k6 3 s g

(.... Kemudian, ia ditiup sekali lagi. Seketika itu, mereka
bangun (dari kuburnya dan) menunggu (keputusan
Allah).

Pada Hari Kebangkitan kelak semua makhluq yang
berakal dikumpulkan/dihimpun guna menghadap ke hadirat
Allah. Penghimpunan ini merupakan tahapan awal setelah

semuanya bangkit dari kubur sebagaimana dijelaskan dalam

76




Menanti Naungan Alldh | Mahlail Syakur Sf.

surat an-Naba™ ayat 18:

M "f;ﬁiff o 2 . 8 %05 05
50 O jhall 3 i

((yaitu) hari (ketika) sangkakala ditiup, lalu kamu datang
berbondong-bondong).

Ketika mereka telah bangkit dari kuburnya, mereka
mendatangi suatu tempat yang telah ditentukan guna melihat
nilai (kualitas catatan) amal masing-masing yang pernah
dilakukan ketika masih hidup di dunia. Demikian keterangan

dalam surat al-Kahf ayat 99:

. 2 Bz

HE S P s

(.... (Apabila) sangkakala ditiup (lagi), Kami benar-benar
akan mengumpulkan mereka seluruhnya).

Oleh karena di hari itu terjadi proses penghimpunan
orang-orang dari kuburnya ke suatu tempat (lapangan) terbuka

(mahsyar = ,—:#) maka hari kiamat juga dikenal dengan hari
penghimpunan (yawm al-hasyr = J_,é-\ #5) sebagaimana telah

dijelaskan pada bab terdahulu. Pada hari itu manusia dihimpun
secara kelompok. Orang beriman dihimpun bersama kelompok
orang-orang beriman?, demikian pula orang-orang yang tidak

berimanz.

1QS. az-Zumar: 73.
2QS. az-Zumar: 71.

77




Hari Kebangkitan dan Pembalasan

Setiap manusia pada hari kiamat akan dibangkitkan dan
dikumpulkan guna dimintai pertanggungjawan satu persatu.
Allah berfirman:

Y PR p
L0 .0 0 8% <0 7 w7

(Maka, demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka
semua). QS. al-Hijr: 92

Orang-orang yang dibangkitkan dari kubur dan dihimpun
di suatu tempat (lapangan) terbuka (mahsyar = ,:#) terdiri atas

dua kelompok ketika menghadapi Pengadilan Akherat, satu
kelompok dengan wajah ceria dan satu kelompok lainnya
dengan penampilan wajah suram. Penampilan mereka di hari
kebangkitan (kiamat) ini dijelaskan dalam ayat:

4

\12‘,,1 colz o« oG Goss. G 00 F gg’ \.:ay?;‘,.a 2 . 0% Gos s

erLC. \.@,J.C” .};Aﬁ 09299 O i > DJ.g.«.o.A M:&ﬁ 0929
5

E2 50 522 i Al 5 e

(Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa
lagi gembira ria. Pada hari itu ada (pula) wajah-wajah
yang tertutup debu (suram) dan tertutup oleh kegelapan
(ditimpa kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang-
orang kafir lagi para pendurhaka). QS. ‘Abasa: 38-42

Di antara mereka ada yang ceria dan gembira (musfirah =

8w, dlahikah = iS~», mustabsyirah = s,iws) wajahnya tampak
putih bersinar bersih, sementara yanglainnya (‘alaiha ghabarah

= sy¢ Lde dan tarhaquha qatarah = 3 iss) wajahnya menjadi
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hitam kelam tak bersinar karena iman yang pernah tertanam
dalam hatinya berubah menjadi tidak beriman lagi (kufur). Al-
Qur’an surat Ali 'Imran ayat 106 mengkhabarkan demikian:

| ﬁ“)") 5320 el 6 525 55085 545 A e

538 LS 1 Ol 18535 22y 55
((Azab itu terjadi) pada hari ketika ada wajah yang putih
berseri dan ada pula wajah yang hitam kusam. Adapun
orang-orangyang berwajah hitam kusam (kepada mereka
dikatakan), “Mengapa kamu kafir setelah beriman? Oleh
karena itu, rasakanlah azab yang disebabkan
kekafiranmu”)3.

Lebih dari itu Surat al-Isra” ayat 97 menginformasikan
bahwa mereka yang berwajah suram pada hari kiamat tidak
sekadar berwajah hitam tetapi mereka juga tidak dapat melihat,
tidakdapatmendengar, dan tidak dapatbicara (bercakap), serta

disediakan jahannam sebagai tempat singgahnya:

Tz 9.0 2

556 5o 21 5855 a5 S 5 0 4
&
r....@;-”” ‘i.@'\.a\;a L= \;Lc gﬁw’“ %)S ;..us’,u&-j

(Siapa yang dianugerahi petunjuk oleh Allah (karena
kecenderungan dan pilihannya terhadap kebaikan) dialah
yang mendapatpetunjuk. Siapa yang Dia sesatkan, engkau

3 Baca pula QS. Al-Ghasyiyah: 2,3, 8, 9, dan 10; dan QS. Al-Ma’arij:
44!

79




Hari Kebangkitan dan Pembalasan

tidak akan mendapatkan penolong-penolong bagi mereka
selain Dia. Kami akan mengumpulkan mereka pada hari
Kiamat dengan wajah tersungkur, dalam keadaan buta,
bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah (neraka)
Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam,
Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka).

Diterangkan dalam surat Thaha ayat 124 bahwa kondisi
mereka yang dihimpun dalam keadaan buta itu disebabkan oleh
sikap mereka yang mengabaikan peringatan al-Qur’an:

ﬁ/

PEESHEAAV IS SR A TR SRS RSy

(Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit. Kami akan
mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan
buta).

Oleh karena mereka tidak dapat melihat (buta) pada hari
kiamat, maka tidak dapat mengetahui bagaimana nilai 'amal
mereka yang tertera dalam Daftar Nilai (Kitabah) sehingga
mereka hanya menyesal karena dibangkitkan seraya berkata

sebagaimana terekam dalam surat Yasin ayat 52:

O3l Basy BRI 385 G VAR BudsE o s £% Wi 1516

(Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?”
(Lalu, dikatakan kepada mereka,) “Inilah yang dijanjikan
(Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah para rasul(-

Nya)").
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Mereka dalam keadaan yang demikian itu langsung
digiring ke neraka Jahannam sebagaimana khabar dari surat al-

Furqgan ayat 34:

Tz A\ 2 S < ,

RHER e V\*J)\ = r@fjfu)ﬁ‘ue

(Orang-orang yang dikumpulkan ke (neraka) Jahanam
dengan diseret wajahnya itulah yang paling buruk
tempatnya dan paling sesat jalannya).

Mereka dengan ciri-ciri seperti (ingkar dan dusta) itu
sangat tepat, pantas, dan layak ditempatkan di tempat itu
sebagai balasan atas kesombongan yang mereka miliki dulu.
Allah berfirman:

A | és P Sy Al Je 15358 3l o aall 55

QR L%w‘

(Pada hari kiamat, engkau akan melihat bahwa orang-
orang yang berdusta kepada Alldh wajahnya menghitam.
Bukankah (neraka) Jahanam itu tempat tinggal bagi
orang-orang yang takabur?). QS. az-Zumar: 60

Mereka tetap di Jahannam karena penyesalan sudah tidak
berarti lagi bagi mereka meskipun mereka senantiasa mengeluh

dan meratap seraya berucap:
N5 \j.lL\’ ) s \.Q.JQ ‘

(Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam
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neraka. Mereka berkata, “Aduhai, kiranya dahulu kami
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul”). QS. al-
Ahzab: 66

Wajah-wajah mereka tetap bermuram durja di dalam
neraka Jahannam sebagaimana dideskripsikan dalam surat al-
Qiyamah ayat 24-25:

0 Ja 81 4 GG L B2

(Wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram (karena)
mereka yakin akan ditimpakan kepadanya malapetaka
yang sangat dahsyat)+.

Sementara itu mereka yang berwajah putih dan ceria
disampaikan informasi bahwa mereka akan disediakan ruangan
(surga) yang nyaman dan kekal. Berikut ini informasinya yang

disebut dalam surat Ali 'Imran ayat 107:

S a3 b bl 585 o 20kt & i G

(Adapun orang-orang yang berwajah putih berseri,
mereka berada dalam rahmat Allah (surga). Mereka kekal
di dalamnya).

Adapun wajah mereka yang di surga senantiasa berseri-

seri dan ceria riang-gembira sebagaimana dideskripsikan dalam

4 Baca pula QS. Al-Ghasyiyah: 2 dan 3; QS. Al-Ma’arij: 44; dan QS. Al-
Bayyinah: 6!
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surat al-Qiyamah ayat 22-23:

-

S y Y _
AR EPTS §. . % ,“@a};
U 1560 Aih o

(Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri
(karena) memandang Tuhannya)s.

Dua fenomena tampak jelas pada hari kiamat; Orang-
orang yang berwajah suram dan kusam pada hari kiamat telah
disediakan makanan dan minuman yang tidak enak karena
rasanya pahit, sedangkan orang-orang yang berwajah ceria dan
gembira merasa senang karena akan menerima fasilitas di surga
yang penuh dengan sajian yang sangatenak dan menyenangkan.
Kondisi dua tampilan wajah yang berbeda dengan fasilitas yang
berbeda pula di hari kebangkitan tersebut secara umum tetapi

jelas dideskripsikan dalam surat al-Ghasyiyah ayat 2-16:

-

@ Lt Lo bt led wuu;g;;
R s
@ME&3® oh eal® s;guugsi;%@@;&f
@@;;}@@@*@;g&@@ COE
& e a5 0 Biae 6,05 @ b S

(Padahari itu banyak wajah yang tertunduk hina (karena)
berusaha keras (menghindari azab neraka) lagi kepayah-

5 Baca pula QS. ‘Abasa: 38-39; QS. Al-Ghasyiyah: 8, 9, 10; dan QS. Al-
Ma’arij: 44!
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an (karena dibelenggu). Mereka memasuki api (neraka)
yang sangat panas. (Mereka) diberi minum dari sumber
mata air yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi
mereka selain dari pohon yang berduri, yang tidak
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.
Pada hari itu banyak (pula) wajah yang berseri-seri,
merasa puas karena usahanya. (Mereka) dalam surga
yang tinggi. Di sana kamu tidak mendengar (perkataan)
yang tidak berguna. Di sana ada mata air yang mengalir.
Di sana ada (pula) dipan-dipan yang ditinggikan, gelas-
gelas yang tersedia (di dekatnya), bantal-bantal sandaran
yang tersusun, dan permadani-permadani yang
terhampar).

Tidak sedikit manusia yang menangis di hari kiamat
meskipun mereka membiarkan diri tertawa sedikit ketika masih

di dunia fana ini. Allah berfirman:

3 I ey 555 (8 1580T5 S8 18l

(Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit (di dunia) dan
menangis yang banyak (di akhirat) sebagai balasan
terhadap apa yang selalu mereka perbuat). QS. at-
Tawbah: 82

B. Hari Penghitungan Amal: Mempersiapkan Diri
Menuju Akhirat

Hari penghitungan amal atau sering disebut dengan Hari

Timbangan (Yaum al-Mizan = 13\ a4), yakni salah satu peristiwa
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penting yang akan terjadi pada Hari Kiamat. Di hari yang agung
ini, setiap manusia akan mempertanggungjawabkan seluruh
amal perbuatannya selama hidup di dunia, baik amal kebaikan
maupun keburukan, semuanya akan dicatat dan ditimbang
dengan sangat adil.

Hari penimbangan (Yaum al-Mizan) berasal dari kata

"mizan" () yang berarti timbangan. Pada hari ini, amal

perbuatan manusia akan diletakkan di atas timbangan keadilan.
Jika amal kebaikan lebih berat daripada amal keburukan, maka
seseorang akan mendapatkan pahala dan masuk surga.
Sebaliknya, jika amal keburukan lebih berat, maka ia akan

mendapat siksa neraka.

1. Proses Penghitungan Amal

Proses penghitungan amal akan berlangsung dengan
sangat teliti dan adil. Setiap amal, sekecil apapun, akan
diperhitungkan. Tidak ada satu pun perbuatan yang
terlewatkan. Bahkan, anggota tubuh kita sendiri akan menjadi
saksi atas segala perbuatan yang pernah kita lakukan. Allah

menjelaskan hal ini dalam al-Qur'an (surah Yasin: 65):

6 sl aassy el Wies; ol d 22 5
O

(Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
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usahakan).

2. Persiapan Menuju Hari Penghitungan Amal

Mengingat pentingnya Hari Penghitungan Amal, maka
sudah seharusnya kita mempersiapkan diri sejak dini. Beberapa
hal yang dapat kita lakukan antara lain:

a. Memperbanyak amal kebaikan; Semakin banyak amal
kebaikan yang kita lakukan, maka semakin berat
timbangan kebaikan kita.

b. Menjauhi larangan Allah; Hindari segala perbuatan yang
dilarang oleh Allah SWT., seperti berbohong, mencuri,
berzina, dan sebagainya.

c. Bertaubat; Jika pernah melakukan kesalahan, segeralah
bertaubat nasuha kepada Allah SWT.

d. Meningkatkan iman dan takwa; Dengan iman dan takwa
yang kuat, kita akan senantiasa termotivasi untuk berbuat
baik.

Hari Penghitungan Amal adalah hari yang sangat
menentukan bagi setiap manusia. Oleh karena itu, marilah kita
manfa’atkan waktu yang ada untuk mempersiapkan diri menuju
hari yang agung tersebut. Semoga kita semua termasuk
golongan orang-orang yang beruntung dan mendapatkan surga-

Nya.
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C. Hari Pembalasan

Hari kiamat juga dikenal sebagai hari pembalasan (yawm
al-jaza’ = s\#! a%), yakni hari di mana setiap makhluq yang
berakal diberikan balasan setimpal sesuai dengan aktivitas dan
kreativitas mereka masing-masing selama hidup di dunia. Alldh
berfirman:

o y oz { 2 0. F2 40 N
%@\éﬁm\giwuwﬁﬁw\@ﬁg
((Demikian itu) agar AlldAh memberi balasan kepada

setiap orang atas apa yang dia usahakan. Sesungguhnya
Allah Mahacepat perhitungan(-Nya)). QS. Ibrahim: 51

Sebutan kiamat sebagai hari pembalasan (yawm al-jaza® =

s\ a3) tidak didapati secara eksplisit atau secara tekstual dalam

al-Qur'an kecuali dalam bentuk derivatnya terutama dalam

format fi'il mudlari’ sebagaimana keterangan terdahulu.

Pada hari pembalasan itu mula-mula mereka dihimpun di
lapangan terbuka (mahsyar) setelah dibangkitkan dari
kuburnya menyusul tiupan Sangkakala kedua guna menerima
balasan sesuai kwantitas dan kualitas ’amal masing-masing.
Alldh berfirman dalam Surat Thaha ayat 15:

S5 i K ekl et Sl il 2e i &y
(Sesungguhnya hari Kiamat itu (pasti) akan datang. Aku
hampir (benar-benar) menyembunyikannya. (Ke-
datangannya itu dimaksudkan) agar setiap jiwa dibalas
sesuai dengan apa yang telah dia usahakan).
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Kemudian diberitahukan kepada mereka agar melihat

nilai ‘amal dalam Daftar Nilai atau Buku Catatan yang telah

tersedia. Setiap amal akan diperlihatkan kepada para pelakunya

pada hari pembalasan. Mereka akan dapat menyaksikan nilai

amal-amal yang telah dikerjakan sekecil apapun sebagaimana

disampaikan dalam surah az-Zilzalah ayat 6-8:

Vs 555 JUks Joad o8 @ﬂsu\ 5 A 1B BV R WA
O35 55 0 Jaid 55 0

(Pada hari itu manusia keluar (dari kuburnya) dalam
keadaan terpencar untuk diperlihatkan kepada mereka
(balasan) semua perbuatan mereka. Siapa yang
mengerjakan kebaikan seberat zarrah, dia akan melihat
(balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat
zarah, dia akan melihat (balasan)-nya).

Setiap individu akan melihat catatan nilai kualitas ‘amal

selama hidup di dunia sebagaimana dikhabarkan dalam suratal-

Jatsiyah ayat 28:

86 G4 il [FEENIIPAEEv S T ER N SO

éo -3
((Padahari itu) engkau akan melihat setiap umat berlutut.
Setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku (catatan

amal)-nya. Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa
yang telah kamu kerjakan).
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Namun demikian tidak semua manusia yang dibangkitkan
dari kuburnya dapat melihat nilai ‘amal mereka karena mata
mereka tertutup pada hari pembalasan kelak. Kondisi mereka
ini diterangkan dalam surat Thaha ayat 124-128:

Zso .-

el A0l P TS RES L20an W 0L (6 S5 e (o585
Gl QS J6 s 8 385 Sl anis 1) o JG
i ‘.’,E,A <z

o A5 GNASH LS

(Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit. Kami akan
mengumpulkannya padahari Kiamat dalam keadaan buta.
Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau mengum-
pulkan aku dalam keadaan buta, padahal sungguh dahulu
aku dapat melihat?” Dia (Alldh) berfirman, “Memang
seperti itulah (balasanmu). (Dahulu) telah datang
kepadamu ayat-ayat Kami, lalu engkau mengabaikannya.
Begitu (pula) pada hari ini engkau diabaikan”)

Hari kiamat adalah hari yang Allah telah memeringatkan
kepada manusia agar waspada terhadap pembalasan yang akan

diberikan pada hari itu. Alldh berfirman:
Tz §o- o tos sz \zeg 85 o g%z o 0% \J (7o (025
¥y Jie G J Y5 Bl i e e pF Y S 15ED
Gyt ob V3 AeiE \Gaass

(Takutlah kamu pada hari (ketika) tidak seorang pun
dapat menggantikan (membela) orang lain sedikit pun,
tebusannya tidak diterima, syafaat tidak berguna baginya,
dan mereka tidak akan ditolong). QS. al-Baqarah: 123
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Kecuali itu mulut mereka tidak bisa lagi berbicara pada
hari pembalasan (kiamat) karena dikunci sebagaimana

dikhabarkan dalam surah Yasin ayat 65:

610 Ll 36355 Lll TS ol o a2 2ol
(Pada hari ini Kami membungkam mulut mereka. Tangan
merekalah yang berkata kepada Kami dan kaki merekalah

yang akan bersaksi terhadap apa yang dahulu mereka
kerjakan).

Semua makhluq berakal akan menerima pembalasan
setimpal bahkan bisa berlipat dari aktivitas (‘amal) selama di
dunia, baik terkait dengan aktivitas keagamaan maupun
keberagamaan dan sosial. Demikian pula sebaliknya, setiap
keburukan akan memperoleh balasan yang buruk pada hari
pembalasan kelak. Allah berfirman dalam surah al-Qashash ayat
84:

il 5 Y6 B2 205 5a s e 1S azdy 21s o
[‘)"91-«»”:\335\-331\,9\%33“;)-35—

(Siapayang datang dengan (membawa) kebaikan, baginya
(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu. Siapa
yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka orang-
orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi
balasan (seimbang) dengan apa yang selalu mereka
kerjakan).
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Firman lainnya tersebut dalam surah as-Syura ayat 40:

.m\&c bc\p\)uéudw ““““““““ “fj

(Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang
setimpal. Akan tetapi, siapa yang memaafkan dan berbuat
baik (kepada orang yang berbuat jahat), maka pahalanya
dari Allah. ...).

Ayat-ayat tersebut menginformasikan bahwa pada
pembalasan kelak ada sebagian banyak manusia yang mem-
peroleh balasan berupa kehidupan di neraka dan ada pula
mereka yang memperoleh balasan berupa fasilitas lengkap di
surga. Klasifikasi klister umum di hari akhir ini juga dikhabar-
kan secara jelas dan tegas antara lain dalam al-Qur'an surat al-

Bayyinah ayat 6-8:

G Hoald 255,60 58,80l ISl T s 135 53l )
F.MJ“J,\WM N °”\U,Jj\u\@ fs\’f a1

\;o/

Wwéﬁu&wreﬂw&vb@@ ﬂ
RO PR HCRAN

(Sesungguhnya orang-orang yang kufur dari golongan
Ahlulkitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) neraka
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Mereka itulah
seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah
sebaik-baik makhluk.8. Balasan mereka di sisi Tuhannya
adalah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
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sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya ...)s.

Orang-orang yang berperilaku baik dan beramal baik
tentu akan memperoleh balasan yang baik dengan sambutan
yang menggemberikan dan fasilitas yang sangat memuaskan
sebagaimana diterangkan dalam surat al-Baqarah ayat 25:

s, 2, o 0% o oos7 27 y o2 2o sl f°~§ wl-
SEVNGE e 8 2 o35 nd Hlesdall ey 19 ol 555
o %m0 (2S5 o 3 (L (of1E NEow wrE o qeo qod.s |2
w1515 55 G Gy Coll e 1 1535 550 e (& 15355 KB
2 6 _oTT. 0. a;’,£¢ a8

O35 s b 54k 1551 s 15 QB

(Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
beriman dan beramal saleh bahwa untuk mereka
(disediakan) surga-surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki buah-buahan
darinya, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan
kepada kami sebelumnya.” Mereka telah diberi (buah-
buahan) yang serupa dan di sana mereka (memperoleh)
pasangan-pasangan yang disucikan. Mereka kekal di
dalamnya).

Ayat tersebut selaras dengan firman lain dalam surat an-
Nisa" ayat 57:

SN e 5 o il el e 1 gl
Zoive g1 05t etz 52 5 o TT e 6 STt e, e )
DEAE M (eds- 555 Shekae 155 e w10 @ Gl

6 Baca pula QS.al-Bagarah: 81-82; QS, Ali ‘Imran: 56-57; QS. An-
Nisa™: 122 beserta ayat-ayat sebelumnya, dan ayat 173!
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(Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Di sana mereka mempunyai pasangan-
pasangan yang disucikan dan Kami masukkan mereka ke
tempat yang teduh lagi nyaman).

Ayat-ayat Al-Qur'an mengkhabarkan bahwa orang-orang
yang memperoleh tempat nyaman di surga menerima suguhan
jamuan yang berlebih, bergembira bersama keluarga mereka.
Allah berfirman:

G 45 458 G ol 0SB YT BB b 5 22 2

5533

(Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat
yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Di surga itu
mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa
yang mereka minta). QS. Yasin: 56-577

Mereka berada di suatu tempat yang sangat indah bahkan
mendapat pelayanan yang menyenangkan dari para pelayan

muda maupun bidadaris.

Adapun orang-orang yang tidak berperilaku baik
(dhalim), baik kepada orang lain maupun terhadap diri sendiri

tidak akan menuai apapun kecuai penyesalan dan harapan

7 Baca pula QS. ‘Abasa: 38-39; QS. Al-Ghasyiyah: 8, 9, 10; dan QS. Al-
Ma’arij: 44!
8 Baca QS. Ar-Rahman: 68, 70, 72; dan QS. Al-Wagqi’ah: 16, 17, 18!
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hampa pada hari pembalasan kelak sebagaimana yang

diterangkan dalam surat al-A’raf ayat 53:

MJM«&)@U,JM «L)\,dugj;ngbv\ 555 s
w*’sjj)\u\,&w’“’ mwuw&bu)&)u
G336 G gie T andilp s 38 o S il e

(Tidakkah mereka menunggu kecuali takwilnya
(terwujudnya kebenaran al-Qur’dan). Pada hari bukti
kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu
mengabaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan
kami telah datang membawa kebenaran. Maka adakah
pemberi syafaat bagi kami yang akan memberikan
pertolongan kepada kami atau agar kami dikembalikan
(ke dunia) sehingga kami akan beramal tidak seperti
perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu?” Sungguh,
mereka telah merugikan diri sendiri dan telah hilang
lenyap dari mereka apa pun yang dahulu mereka ada-
adakan).

Padahal mereka tidak akan memperoleh pertolongan
apapun pada hari pembalasan meskipun mereka mengeluh dan

meratap. Allah berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 192:

Hlas u.Au\.‘.LL.U /’NO\WJU\&“‘V/ \;.x

(Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau
masukkan ke dalam neraka, maka Engkau benar-benar
telah menghinakannya dan tidak ada seorang penolong
pun bagi orang yang zalim).
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Secara tegas dan jelas Al-Qur'an mengkhabarkan bahwa
pembalasan akan terjadi sebagaimana dinyatakan pula dalam
surat al-Maidah ayat 72:

& 2 <z 5 - ) ) oy o 5
g JEN LG B Lle 4 %J.; 355 Al Af;: oo D
gw:,ew,f,

(.... Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka sungguh, Alldh mengharamkan surga
baginya dan tempatnya ialah neraka. Tidak ada seorang
penolong pun bagi orang-orang zalim itu).

Bahkan mereka yang tidak mau menerima kebenaran dan
tidak beriman terhadap hari pembalasan akan menerima
siksaan yang amat dahsyat kelak. Allah berfirman:

3\:\9”“5)@;‘%@ J% ﬁw&)r@;b&° "”

Goy. <

(Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka.
Pada penglihatan mereka ada penutup, dan bagi mereka
azab yang sangat berat). QS. al-Baqarah: 7

Sebenarnya balasan bagi manusia pada hari kiamat sangat
adil karena lebih tergantung pada motivasi mereka masing-
masing. Allah telah memberikan alternatif untuk dipilih oleh
manusia guna menghadapi hari pembalasan melalui firman-Nya

dalam surat as-Syura ayat 20:
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NS

c Te < Ui 20- 506 5 212 o~
85 BASS N &5 50308 &s

B &35 535 08 43

\

z 14 1 3 o5
WP S (R ERVAVPPLL

(Siapa yang menghendaki balasan di akhirat, akan Kami
tambahkan balasan itu baginya. Siapa yang menghendaki
balasan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian
darinya (balasan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat
bagian sedikit pun di akhirat.

Surat an-Nisa' ayat 134 juga menginformasikan hal
demikian:

) e N 02N 5 (% d 20 T 408N - (% S0 5 Z\F o~
Rz 0 585 555015 LEAN D158 il a8 32N D55 35 3 5K 3%

(Siapa yang menghendaki pahala dunia, maka di sisi Allah
ada pahala dunia dan akhirat. Alldh Maha Mendengar lagi
Maha Melihat).

Oleh karena itu hendaklah kita senantiasa bersiap diri,
waspada akan terjadinya kiamat yang akan tiba sewaktu-waktu

tanpa sepengetahuan siapapun. Demikian pesan al-Qur’an:

V5 J3E e R Y5 b b o8 A s Y G Ll

G5V Bk s

(Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang
tidak dapat menggantikan seseorang lain sedikitpun dan
tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak
akan memberi manfaat sesuatu syafa'at kepadanya dan
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tidak (pula) mereka akan ditolong). QS. Al-Bagarah: 1239

Demikianlah uraian singkat tentang kiamat sebagai hari
kebangkitan dan hari pembalasan. Semoga menjadi wawasan
bagi kita sehingga dapat mempersiapkan diri sejak dini guna
menuju Pengadilan Akherat mendatang dalam keadaan selamat

dan memperoleh naungan-Nya.

I

9 Pesan serupa didapati pula dalam ayat 28 dan 281 dari surah ini.
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Naungan Allah di Hari Kiamat
PRRGE

Hari Kiamat adalah kepastian mutlak dalam ajaran Islam
sebagai peristiwa kosmik yang bukan sekadar peristiwa akhir
zaman, melainkan puncak dari seluruh perjalanan hidup
manusia, saat setiap amal dipertanggungjawabkan tanpa dapat
diingkari.

Al-Qur’an menggambarkannya sebagai hari yang sangat
dahsyat dan menggetarkan, ketika seluruh tatanan alam
semesta hancur dan manusia dikumpulkan untuk memper-
tanggungjawabkan seluruh amal perbuatannya. Pada hari itu
manusia berada dalam kondisi ketakutan, kepanikan, ketika
mana manusia lari dari saudara, dari orangtuanya, bahkan anak-
anaknya sendiri, karena masing-masing sibuk memikirkan
keselamatan dirinya.! Pada hari itu kesengsaraan yang luar
biasa, sebagaimana tergambar dalam firman Allah tentang hari
ketika mata terbelalak dan hati diliputi kegelisahan yang

mendalam. 2 Dalam situasi yang amat mencekam tersebut,

1QS. ‘Abasa: 34-37.

2Baca QS. al-Hajj [22]: 1-2 dan QS. ‘Abasa [80]: 33-37! Bandingkan
dengan M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 93-97!
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manusia sangat membutuhkan perlindungan dan keselamatan,
sementara tidak ada satu pun kekuatan, harta, jabatan, maupun
kedudukan yang mampu menolong selain rahmat dan
perlindungan Allah SWT.

Di tengah gambaran mengerikan tentang Hari Kiamat itu
I[slam juga menghadirkan pesan pengharapan melalui konsep

naungan Allah (dhill Allah = & Jb), yakni perlindungan khusus
yang diberikan kepada hamba-hamba pilihan pada hari ketika

tidak ada naungan selain naungan-Nya. Rasul Allah saw.
menjelaskan bahwa terdapattujuh golongan manusia yang akan
memperoleh naungan Allah pada hari yang sangat panas dan
penuh kegelisahan itu3, sebagai keistimewaan yang menunjuk-
kan tingginya nilai iman, keadilan, dan ketulusan amal dalam

pandangan Islam.

Konsep naungan Allah ini bukan hanya berbicara tentang
keselamatan di akhirat, tetapi juga mengandung pesan moral
yang sangat penting bagi kehidupan manusia di dunia, yaitu
urgensi membangun karakter taqwa, keadilan sosial, dan

keteguhan iman sejak dini.4

3 Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, no. 660; Muslim, no.
1031 tentang tujuh golongan yang mendapat naungan Allah pada Hari
Kiamat.

4 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 119-121.
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A. Kiamat: Peristiwa yang Mengerikan

Peristiwa pada hari kiamat dikhabarkan dalam al-Qur'an
sebagai peristiwa yang sangat dahsyat dan tentu amat
mengerikan sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat

berikut ini:

1. Surat al-Hajj ayat 1 menyebutnya sebagai peristiwa
guncangan besar (sya’ ‘adhim):

2t 1ot 22T 05fs &) et 1T el @5
(Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Sesungguh-
nya guncangan hari Kiamat itu adalah sesuatu yang sangat
besar).

2. Surat al-Hajj ayat 55 menyebutnya sebagai peristiwa

mendadak disertai siksaan:

Mu,\wuu\&uu@ A 355 33;&:” G J\};Y}

or 5

(Orang-orang yang kufur itu senantiasa dalam keraguan
mengenai hal itu (al-Qur’an), hingga saat (kematian) datang
kepada mereka dengan tiba-tiba atau azab hari Kiamat
datang kepada mereka).

3. Surat al-A'raf ayat 187 menyebutnya sebagai huru-hara

besar dadakan:

W 2msb Y (o ot g 1B B N ) Gl Y
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gt\\m
3

(.... (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi makhluk
yang) di langit dan di bumi. Ia tidak akan datang kepadamu
kecuali secara tiba-tiba.” ...).

4. Surat az-Zilzalah ayat 1-2 menyebutnya sebagai guncangan
dahsyat:

20 5 .G TR SN (REET
WE 25 eas2 s WSy W 5 1

(Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang
dahsyat, bumi mengeluarkan isi perutnya).

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bahwa kiamat yang
akan terjadi lebih dahsyat dari sekadar perang-perang yang
sering terjadi di muka bumi ini seperti illustrasi dalam film
“Kiamat 2012” yang seakan-akan membuat manusia telah
merasakan betapa sakitnya berada di depan gerbang kiamat
sebagaimana telah dijelaskan pada bab pertama. Padahal
peristiwa di kiamat lebih dahsyat dan mengerikan daipada itu

semua.

Nalar sehat tentu mampu menerima betapa besarnya
alam semesta raya ini, tidak ada yang tahu di mana ujungnya
hingga sekarang. Menurut perhitungan akal, terdapat ratusan
milayar galaksi di mana masing-masing galaksi memiliki rata-
rata seratus milyar bintang. Bahkan besar kemungkinan alam

jagad raya semesta di mana kita tinggal sekarang ini semakin
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lama semakin membesar sebagaimana diisyaratkan dalam al-

Qur’an:
O 05 213k GG 220

(Langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan(-nya). QS.
Ad-Dzariyat: 47

Sebagaimana dijelaskan pada bagian pertama di alam
semesta ini terdapat milyaran bintang dan galaksi yang tak
terhitung jumlahnya tersebut bergerak dalam orbit yang
terpisah. Galaksi adalah suatu sistem dari himpunan besar yang
terdiri dari bintang-bintang di angkasa luar yang berjumlah
jutaan bahkan milyaran menghimpun tata surya kitas. Al-Qur'an

menyebut galaksi dengan terma buryj (zs—)°¢. Kesemuanya

berada dalam satu keharmonisan kosmos 7. Kondisi alam
semesta raya dengan ratusan milyar bintang, planet, dan bulan
beredar melalui orbitnya masing-masing secara tertib sesuai

dengan qadar Allah8 seakan-akan sedang bertasbih. Tidak ada

5AS. Hornby, Oxford Advenced Learner's Dictionary of Current
English (London: Oxford University, 1977), jilid 111, h. 352.

6 Al-Qur’an, surat al-Buryj ayat 1.

7Peredaran matahari, bulan, dan bulan sesuai dengan alurnya
masing-masing (QS. al-A’raf: 54, ar-Ra’d: 2, an-Nahl: 12, al-Anbiya™: 33,
al-Hajj: 18, Lugman: 29, Fathir: 13, Yasin: 38-39, az-Zumar: 5, dan
Fusshilat: 37).

8QS. Yasin: 38-41. Lihat M. Nor Ichwan, Tafsir ‘IImiy (Jogjakarta:
Menara Kudus Jogja, 2004), h. 205.
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satu pun terjadi tabrakan hebat yang dapat menyebabkan

kekacauan pada keteraturan alam semesta. Allah berfirman:

f‘é;‘.:e V22 17 o Va /éi/ V) - oco- 2% o
el 58 Ge 7 IS B S L LD oyl pof BA5 &)
3 1 2o, o2zl .- 5 o\ 53 o1t o PRV
)l A CUES (858 e el e @gjb-’&féf Ja =l
D S 355 ks

((Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.
Kamu tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka lihatlah
sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela? Kemudian,
lihatlah sekali lagi (dan) sekali lagi (untuk mencari cela
dalam ciptaan Alldh), niscaya pandanganmu akan kembali

kepadamu dengan kecewa dan dalam keadaan letih
(karena tidak menemukannya). QS. al-Mulk: 3-4

Bumi ini kecil yang 70% permukaannya adalah perairan
jika dibandingkan dengan planet-planetlain di sekitarnya, suatu
dunia yang tidak ada artinya di belantara lautan alam raya yang
maha luas namun sangat berarti penting bagi makhluk yang

rapuh bernama manusia. Allah berfirman:

3 G 4 a/c -

N a5 215
(Bumi telah Dia bentangkan untuk makhluk(-Nya)). QS.
ar-Rahman: 10

Ayat lain menjelaskan bahwa suatu saat bumi dan langit
akan hancur, diganti dengan bumi dan langit baru. Alldh

berfirman dalam surah Ibrahim ayat 48:
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((yaitu) hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain
dan (demikian pula) langit. Mereka (manusia) berkumpul
(di Padang Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa lagi
Mahaperkasa).

Kala terjadi kiamat matahari diturunkan dalam jarak satu
mil dari kepala manusia di Padang Mahsyar sehingga semuanya
merasa kehausan dan mencari pertolongan. Saking panasnya
mereka akan bercucuran Kkeringat. Jumlah keringat (jerih-
payah) mereka berbeda-beda, tergantung bagaimana
kesungguhan dalam ber’amal dan keimanan seseorang. Nabi
saw. mendeskripsikan suasana dan suhu di hari kiamat yang

menakutkan:

° 0.
S

I
/,}/ //o/ };/

J,\ uja o M wﬁn 3 r‘“‘*“ ),u};; JU\ 05

0o~ 08

cd.;Ju:—J‘ u}, u*‘('%-”’ﬁ MMA{J\ dj— U”Wj LA«-.&{/

)o/

(Pada hari kiamat matahari dldekatkan ke manusia
hingga sebatas satu mil. Lalu mereka bercucuran keringat
sesuai amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang
berkeringat hingga tumitnya, ada yang berkeringat hingga
lututnya, ada yang berkeringat hingga pinggang dan ada
yang benar-benar tenggelam oleh keringat). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Muslim
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B. Naungan di Hari Kiamat

Kiamat pasti datang ketika malaikat Israfil as. meniup
Sangkakala. Seketika itu semua makhluq bernyawa mati
menyusul kehancuran dunia ini. Allah mengkhabarkan tentang
hari kiamat dalam surat az-Zumar ayat 68:

&

1215 22V 231 G 35 R il G G Gaa 350 & A

(Sangkakala pun ditiup sehingga matilah semua
(makhluk) yang (ada) di langit dan di bumi, kecuali
mereka yang dikehendaki Allah. ...).

Bersamaan dengan tiupan Malaikat Israfil as. susaai
dengan saat yang telah ditentukan bulan dan matahari
bertabrakan, kiamat terjadi sebagaimana dikhabarkan dalam

surat al-Qiyamah ayat 6-9:
ISP Pt Y % et L Se < F
@5®J*‘J\‘M'J® @J‘\@;\sp®w “,\f)-‘d\"\ 1223
3l

(Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat itu?” Apabila mata
terbelalak (ketakutan), bulan pun telah hilang cahayanya, serta
matahari dan bulan dikumpulkan)

Ketika itu langit dilipat dan alam semesta dijadikan
seperti bulu yang beterbangan. Surat al-Qari’ah ayat 4-5

mendeskripsikan suasana tersebut:
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& 309 o Sz ’,c 5455 /,\",,,ﬁg,c . {c’ Sz 368 . 0.
il € JUd G35y ikl phAE BN 3 B

(Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan,
dan gunung-gunung seperti bulu yang berhamburan).

Peristiwa tersebut berakibat suasana dan suhu udara
sangat panas karena matahari didekatkan hingga jaraknya
dengan manusia hanya 1 mil. Ketika itu manusia dalam keadaan
bingung, gundah, gusar tak menentu, lari dari saudaranya
sendiri, lari dari ayah dan ibunya, dari anak dan istrinya.
Semuanya disibukkan dengan kebingungannya masing-masing.

Suasana ini dilukiskan dalam surat ‘Abasa ayat 34-37:

o 2 P - - \'e’/ wis \la./a S0 8 &ur con
0 2l P @) 4335 axia Loy @ ey 435 @ a5 850V S 25
& °3§i/ « cor 080w

(Padahari itu manusialari dari saudaranya, (dari) ibu dan
bapaknya, serta (dari) istri dan anak-anaknya. Setiap
orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang
menyibukkannya).

Kemudian setelah itu Malaikat Israfil as. meniup
Sangkakala kedua kalinya guna menandai seluruh manusia
dibangkitkan dari kuburnya guna dikumpulan di padang
terbuka (mahsyar). Ketika itu Pengadilan Akhirat mulai digelar.
Kebangkitan dari alam kubur ini dilukiskan dalam surat Yasin

ayat 51:
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O fs ViV Ga 5 B8 58l G f
(Sangkakala pun ditiup dan seketika itu mereka bergerak
cepat dari kuburnya menuju kepada Tuhannya).

Allah juga mengkhabarkan dalam surat al-Hajj ayat 7:
X S5 s sz\)hfg ig):’G sz
Syl G Ga A A O G oy Y Al AL O

(Sesungguhnya kiamat itu pasti datang, tidak ada
keraguan padanya dan sesungguhnya Allah akan
membangkitkan siapa pun yang di dalam kubur).

Pada Hari itu manusia dari pertama sampai terakhir
dibangkitkan dalam keadaan tidak memakai busana, tidak
beralas kaki, dan belum dikhitan. Mereka semuanya akan
dikumpulkan di tanah luas yang disebut padang mahsyar. Di
sinilah manusia menunggu keputusan, akankah ia masuk surga

atau justeru terjerumus ke dalam neraka.

Di tengah gambaran mengerikan tentang Hari Kiamat
sebagaimana digambarkan pada bagian A, Islam juga
menghadirkan pesan pengharapan melalui konsep naungan
Allah (dhill Allah = & Jb), yakni perlindungan khusus pada hari

kiamat yang diberikan kepada hamba-hamba pilihan pada hari
ketika tidak ada naungan selain naungan-Nya kecuali yang akan
diberikan kepada orang-orang yang dikehendaki. Dalam masa
menanti keputusan Pengadilan Akherat itu semuanya merasa

sangathaus kecuali orang memperoleh perlindungan dari Allah.
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Konsep naungan Allah ini bukan hanya berbicara tentang
keselamatan di akhirat, tetapi juga mengandung pesan moral
yang sangat penting bagi kehidupan manusia di dunia, yaitu
urgensi membangun karakter taqwa, keadilan sosial, dan
keteguhan iman sejak dini.?

Pada hari kiamat yang tidak ada naungan selain naungan-
Nya terdapat pula orang-orang yang memperoleh naungan dari
Allah, yakni hamba-hamba pilihan dan orang-orang yang
dikehendaki. Orang-orang yang memperoleh naungan atau
perlindungan dari Alldh pada hari kiamat sungguh berbahagia
(Jawa: bejo kemayangan) karena mereka akan memperoleh
naungan yang tidak ada naungan pada hari itu kecuali naungan
Allah. Di antara mereka adalah orang yang disebutkan dalam

beberapa hadits berikut ini:

1. Orang yang saling mencintai (hidup harmonis) karena

mencari ridla Allah; dijelaskan dalam hadits:

4 oo o X o

w
/o// O/ -

Jlo;/__ Mw‘ewad\‘}bd&‘d

(Riwayat bersumber dari Sayyldlna Mu’adz bin ]abal ra.,
bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Orang-orang yang saling
mencintai (hidup harmonis dalam masyarakat) karena
(hendak mencari ridla) Alldh berada dalam naungan ‘Arasy
pada hari kiamat"). Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad

9 M. Quraish Shihab, Wawasan ... Loc. Cit.
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2. Orang yang rajin bersedekah; diterangkan dalam hadits:

x . - -
- ° 4

E R TS

——ww‘w&ws’um‘)&a«sy‘ﬁ XK

” ) (.fut N4

(Riwayatbersumber dari Sayyidina ‘Ugbah bin ‘Amir ra. yang
berkata: Saya mendengar Rasul Allah saw. bersabda: “Setiap
orang akan berada di bawah naungan sedekahnya hingga
perkara di antara manusia diputuskan"). Hadits diriwayat-
kan oleh Imam Ahmad dalam Musnad dan Imam al-Hakim
dalam al-Mustadrak

3. Orang yang menangguhkan (meringankan beban) hutang

orang lain; diterangkan dalam hadits:

7 o4 2 - ;5,} - P

P

&@\Jb‘ﬂeymjﬁ‘}b usuu.hey a0 cd@’w‘
Sl oly, ——

(Riwayat bersusmber dari Sayyidina Abu Hurairah ra., yang
bercerita bahwa Rasul Allah saw. bersabda: "Siapapun yang
menangguhkan (pembayaran utang) orang yang kesusahan
atau menghapusnya, niscaya Allah menaunginya pada hari
kiamat di bawah naungan 'Arasy pada hari tidakada naungan
kecuali naungan-Nya"). Hadits diriwayatkan oleh Imam at-
Tirmidziy.

4. Orang-orang yang menaungi atau melindungi kepala prajurit
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perang; diterangkan dalam hadits:

" 2 - E N - o s -

o m\)‘dj.w)‘_jb JUM“\.«P&)‘@&JQM-‘JI&J

o ~~- 0. s

A J.M L ,@., > cuu&\ a5 Iy d.ﬁa\ )\; oy uu"
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’ ol ol oy, —= 813 ke

S

>

(Riwayat bersumber dari Sayyidina ‘Umar bin Khatthab ra,,
bahwa beliau berkata: Rasul Allah saw. bersabda: “Siapapun
yang menaungi kepala prajurit yang sedang perang niscaya
Allah menaunginya pada hari kiamat; siapapun yang
mempersiapkan seorang prajurit (pejuang) di jalan Allah
untuk jihadnya makai a berhak menerima pahala senilai
pahala pejuang, dan siapapun yang membangun masjid yang
(digunakan untuk) berdzikir kepada Alldh niscaya Alldh
membangunkannya rumah di surga"). Hadits diriwayatkan
oleh Imam Ibnu Hibban

Hadits ini dalam konteks umum dapat dipahami sebagai
seorang pemimpin pada umumnya yang senantiasa siap
melindungi hak-hak rakyatnya dan memikirkan kebutuhan

mereka seperti dalam hal ketahanan pangan dan lainnya.

. Orang yang memberi makan temannya (orang lain) yang
sangat membutuhkan makan (karena Kkelaparan);

sebagaimana diterangkan dalam hadits:
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//

u.)/ddl oly, == M}O J.b d AN 41!&\ C)L;-\ ('a!a\

(Riwayat bersumber dari ]ablr b1n ‘Abdullah ra., yang
bercerita bahwa Rasul Alldh bersabda: “Siapapun yang
memberi makan kepada orang yang kelaparan niscaya Allah
menaunginya dalam naungan ‘Arasyn-Nya"). Hadits diri-
wayatkan oleh Imam at-Thabraniy

C. Tujuh Orang Memperoleh Naungan Allah

Kecuali orang-orang yang dicantumkan dalam hadits-
hadits secara parsial tersebut dikhabarkan pula ada tujuh
kategori manusia yang akan memperoleh naungan dari Allah
pada hari kiamat. Banyak riwayat hadits yang berisi tentang hal
ini dalam Kitab-kitab Induk (al-Kutub as-Sittah = it )

kecuali dalam karya Imam Ibnu Majah. Berikut adalah duabelas

hadits yang menjelaskan hal tersebut:

1. Hadits yang didokumentasikan oleh Imam al-Bukhariy

bersumber dari Sayyidina Abu Hurairah ra.:

£

I ‘07 R o o - o _

J"ﬁg&‘u’ww‘g@%ﬁd‘fm”auwg‘

u\..oj cd.}\aﬂ eh‘ﬂ\ Aﬁo ’ﬁ\JJa ’ﬂ ﬁ.u\lb dm\v.@ibw

P P /};} 'ﬂ’}/// we
-

s&) Clﬁ/ 07\.’)3 4.\.>Lw.\\‘3di.uw‘_}.>” c‘\)) a.ﬂ.&dw

-
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Muhammad saw. yang
bersabda: “Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh Allah
dalam sebuah naungan pada hari yang tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda
yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah,
orang yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid-
masjid, dua orang yang saling mencintai (hidup rukun,
harmonis) karena Allah; mereka bertemu dan berpisah
karena Allah, orang yang diajak berzina oleh wanita cantik
dan berposisi tinggi (tetapi menolak) lalu berkata: “Saya
takut kepada Alldh”, orang yang bersedeqah secara
bersembunyi hingga tangan kirinya pun tidak tahu apa yang
dilakukan oleh tangan kanannya, dan orang yang berdzikir
kepada Allah dalam kesendirian hingga meneteskan air
mata"). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Bukhariy10

2. Hadits yang dihimpun oleh Imam Muslim bersumber dari

Sayyidina Abu Hurairah ra.:

10Ljhat pula Abu al-‘Abbas Syihabuddin Ahmad az-Zabidiy,
Mukhtashar Shahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1425 H./ 2005),
h. 86!
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Muhammad saw. yang
bersabda: “Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh Allah
dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda
yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah,
orang yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid-
masjid, dua orang yang saling mencintai (hidup rukun,
harmonis) karena Alldh; mereka bertemu dan berpisah
karena Alldh, orang yang diajak berzina oleh wanita yang
berposisi tinggi dan cantik (tetapi menolak) lalu berkata:
“Saya takut kepada Allah”, orang yang bersedeqah secara
bersembunyi hingga tangan kanannya pun tidak tahu apa
yang dilakukan oleh tangan kirinya, dan orang yang berdzikir
kepada Allah dalam kesendirian hingga meneteskan air
mata").1? Hadits diriwayatkan oleh Imam Muslim

x(\ N

uau?u eé.u.. u.w J,” A Bt d‘  Jud

"Hadits ini juga tercantum dalam Kitab Mukhtashar Shahih Muslim

karya al-Mundziriy pada Bab Sedeqah yang diterima (84201 Jsé ob).
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3. Hadits yang dihimpun oleh Imam Abu Dawud bersumber

dari Sayyidina Abu Hurairah ra.:
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(... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Hurairahra., yang bercerita bahwa Rasul Allah saw.
bersabda: “Tujuh orang yang berada dalam naungan Alldh
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya
adalah Hakim yang adil, pemimpin yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah, orang
yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid hingga
kembali kepada-Nya (wafat), dua orang yang bertemu
karena mencintai Allah mereka berpisah karena Allah, orang
yang bersedeqah secara bersembunyi hingga tangan kirinya
tidak tahu apa yang dilakukan oleh tangan kanannya, orang
yang diajak berzina oleh wanita yang berposisi tinggi dan
cantik (tetapi menolak) lalu berkata: “Saya takut kepada
Allah”, dan orang yang berdzikir kepada Alldh dalam
kesendirian hingga meneteskan air mata karena sangat takut
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kepada Allah"). Hadits diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud

. Hadits yang dihimpun oleh Imam at-Tirmidziy:
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(... Riwayat berasal dari Hafsh bin Ashlm yang bersumber
dari Abu Hurairah ra. atau berasal dari Abu Sa’id ra., bahwa
Rasul Alldh saw. bersabda: “Tujuh orang yang berada dalam
naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah, orang
yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid; jika ia
keluar maka kembali lagi, dua orang yang bertemu karena
mencintai Alldh; mereka berpisah karena Allah, orang yang
berdzikir kepada Allah dalam kesendirian hingga menetes-
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kan air mata, orang yang diajak berzina oleh wanita yang
berposisi tinggi dan cantik (tetapi menolak) lalu berkata:
“Saya takut kepada Allah”, dan orang yang bersedeqah secara
bersembunyi sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang
dilakukan oleh tangan kanannya"). Hadits diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmidziy

. Hadits yang dihimpun oleh Imam an-Nasa'iy bersumber dari
Sayyidina Abu Hurairah ra.:
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim bin ‘Umar ibn al-
Khatthab ra. yang bersumber dari Abu Hurairah ra., bahwa
Rasul Allah saw. bersabda: “Tujuh orang yang akan diberi
naungan oleh Alldh dalam naungan-Nya pada hari yang tidak
ada naungan kecuali naungan-Nya adalah pemimpin yang
adil, pemuda yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah
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kepada Allah, orang yang berdzikir kepada Alldh dalam
kesendirian hingga meneteskan air mata, orang yang hatinya
digantungkan (melekat) pada masjid, dua orang yang saling
mencintai (hidup rukun, harmonis) karena Allah, orang yang
diajak berzina oleh wanita yang berposisi tinggi dan cantik
(tetapi menolak) seraya berkata: “Saya takut kepada Allah”,
dan orang yang bersedeqah secara bersembunyi hingga
tangan kirinya pun tidak tahu apa yang dilakukan oleh
tangan kanannya"). Hadits diriwayatkan oleh Imam an-
Nasa'iy

. Hadits yang dihimpun oleh Imam Malik bersumber dari
Sayyidina Abu Sa’id al-Khudriy ra. atau dari Sayyidina Abu
Hurairah ra.:
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Sa’id al-Khudriy ataupun dari Abu Hurairah ra,
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sesungguhnya ia bercerita bahwa Rasul Allah saw. bersabda:
“Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh Allah dalam
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah, orang
yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid; jika
keluar maka segera kembali lagi, dua orang yang saling
mencintai (hidup rukun, harmonis) karena Alldh; mereka
bertemu dan berpisah karena Alldh, orang yang berdzikir
kepada Allah dalam kesendirian hingga meneteskan air mata,
orang yang diajak berzina oleh wanita yang berposisi tinggi
dan cantik (tetapi menolak) seraya berkata: “Saya takut
kepada Allah”, dan orang yang bersedeqah secara
bersembunyi sehingga tangan kirinya pun tidak tahu apa
yang dilakukan oleh tangan kanannya"). Hadits diriwayatkan
oleh Imam Malik

. Hadits yang dihimpun oleh Imam Ahmad bersumber dari
Sayyidina Abu Hurairah ra.:
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Hurairah ra., berasal dari Nabi saw. yang bersabda:
“Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh Allah dalam
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah, orang
yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid, dua orang
yang saling mencintai (hidup rukun, harmonis) karena Allah;
mereka berjumpa dan berpisah karena Alldh, orang yang
bersedeqah secara bersembunyi hingga tangan kirinya pun
tidak tahu apa yang dilakukan oleh tangan kanannya, orang
yang berdzikir kepada Alldh dalam kesendirian hingga
meneteskan air mata, dan orang yang diajak berzina oleh
wanita yang berposisi tinggi dan cantik (tetapi menolak)
seraya berkata: “Saya takut kepada Allah”) 12. Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad

8. Hadits yang dihimpun oleh Imam Ibnu Hibban bersumber
dari Sayyidina Abu Hurairah ra.:
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12 Hadits ini memiliki sistem sanad (isnad) yang shahih sesuai
kriteria Imam al-Bukhariy dan Imam Muslim (gpwdt b5 Je).
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasul Alldh saw. bersabda:
“Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh Allah dalam
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah, orang
yang berdzikir kepada Alldh dalam kesendirian hingga
meneteskan air mata, orang yang hatinya digantungkan
(melekat) pada masjid, dua orang yang saling mencintai
(hidup rukun, harmonis) karena Allah; mereka bertemu dan
berpisah karena Allah, orang yang diajak berzina oleh wanita
yang berposisi tinggi dan cantik (tetapi menolak) lalu
mengatakan: “Saya takut kepada Allah”, dan orang yang
bersedeqah secara tersembunyi hingga tangan kirinya pun
tidak tahu apa yang dilakukan oleh tangan kanannya").
Hadits diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban

13Hadits ini memiliki sistem sanad (isnad) yang shahih sesuai
kriteria al-Bukhariy dan Muslim.
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9. Hadits yang dihimpun oleh Imam at-Thabraniy bersumber
dari Sayyidina Abu Hurairah ra.:
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(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Hurairahra., yang bercerita bahwa Rasul Alldh saw.
bersabda: “Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh Alldh
dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya adalah pemimpin yang adil, pemuda
yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada Allah,
dua orang yang saling mencintai (hidup rukun, harmonis)
karena Allah; mereka bertemu dan berpisah karena Allah,
orang yang hatinya digantungkan (melekat) pada masjid;
tidak ingin berhenti hingga kembali kepada-Nya (wafat),
orang yang diajak berzina oleh wanita yang berposisi tinggi
dan cantik (tetapi menolak) lalu mengatakan: “Saya takut
kepada Allah”, orang yang bersedeqah secara tersembunyi
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hingga tangan kirinya pun tidaktahu apayang dilakukan oleh
tangan kanannya, dan orang yang berdzikir kepada Allah
dalam kesendirian hingga meneteskan air mata"). Hadits
diriwayatkan oleh Imam at-Thabraniy

10. Hadits yang dihimpun oleh Imam al-Baihaqiy dalam Syu’b
al-Iman bersumber dari Abu Hurairah ra.:
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(... Riwayat bersumber dari Abu Huralrah ra., yang
bercerita bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Tujuh orang
yang diberikan naungan oleh Alldh dalam naungan-Nya
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya
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11.

adalah pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam
(lingkungan) beribadah kepada Allah, orang yang hatinya
digantungkan (melekat) pada masjid, dua orang yang saling
mencintai (hidup rukun, harmonis) karena Alldh; mereka
berjumpa dan berpisah karena Allah, orang yang berdzikir
kepada Allah dalam kesendirian hingga meneteskan air
mata karena sangat takut kepada Allah, orang yang diajak
berzina oleh wanita yang berposisi tinggi dan cantik (tetapi
menolak) lalu berkata: “Saya takut kepada Allah”, orang
yang bersedeqah secara bersembunyi hingga tangan
kirinya tidak tahu apa yang dilakukan oleh tangan
kanannya"). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqiy

Hadits yang dihimpun oleh Imam al-Baihaqiy dalam as-
Sunan as-Shaghir bersumber dari Sayyidina Abu Hurairah
ra.:
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12.

- L I - - 3

- ‘o Ro.

B Joryy () i d\ DD JUag o 15 01 a3

P o;//i/ fc,’ -

i uwudw@‘ﬂ@uu’uum

(... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim bin ‘Umar ibn al-
Khatthab ra. yang bersumber dari Abu Hurairah ra., bahwa
Rasul Allah saw. bersabda: “Tujuh orang yang akan diberi
naungan oleh Alldh dalam naungan-Nya pada hari yang
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya adalah pemimpin
yang adil, pemuda yang tumbuh dalam (lingkungan)
beribadah kepada Alldh, orang yang berdzikir kepada Alldh
dalam kesendirian hingga meneteskan air mata, orang yang
hatinya digantungkan (melekat) pada masjid; jika keluar
maka segera kembali ke masjid, dua orang yang saling
mencintai (hidup rukun, harmonis) karena Allah; mereka
bertemu dan berpisah karena Alldh, orang yang diajak
berzina oleh wanita yang berposisi tinggi dan cantik (tetapi
menolak) lalu mengatakan: “Saya takut kepada Allah”,
orang yang bersedeqah secara tersembunyi hingga tangan
kirinya pun tidak tahu apa yang dilakukan oleh tangan
kanannya"). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqiy

Hadits yang dihimpun oleh Imam Ibnu ‘Asakir bersumber

dari Abu Sa’id ra. atau Abu Hurairah ra.:

}«..h éS\J&.éQ.g bzl pole of L wagp\ﬁe 34

125




Naungan Alléh di Hari Kiamat

2L S Snifl! A L i w@@\\ﬁw\ Ju\‘u\‘JLB

d‘u‘v«ﬁbauwwﬁ)‘wawc‘w ol o

E

B gy JU B ol e Gy 2 A gl oo ol b d
Sy Jols ala) alls V) (b Vg s b i vl dar : B

uy\sgwp&wwyﬂy,f&\sawm
Jomys By Sl3 s bnarrd dl) 3 LIS OMoryg 4d) 390 3>
U JUorg o 13 a3 Joryg Olis Capld L i S
oo Yz i Buay Guas Joryy Jorg o A BB )

s ol oy, —— 4 345 Lo Al

(.... Riwayat berasal dari Hafsh bin ‘Ashim yang bersumber
dari Abu Sa’id al-Khudriy ra. atau dari Abu Hurairah ra.,
sesungguhnya ia bercerita bahwa Rasul Allah saw.
bersabda: “Tujuh orang yang akan diberi naungan oleh
Alldh dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya adalah pemimpin yang adil,
pemuda yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah
kepada Allah, orang yang hatinya digantungkan (melekat)
pada masjid; jika keluar maka segera kembali lagi, dua
orang yang saling mencintai (hidup rukun, harmonis)
karena Alldh; mereka bertemu dan berpisah karena Allah,
orang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian
hingga meneteskan air mata, orang yang diajak berzina oleh
wanita yang berposisi tinggi dan cantik (tetapi menolak)
seraya berkata: “Saya takut kepada Alldh”, dan orang yang
bersedeqah secara bersembunyi sehingga tangan kirinya
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pun tidak tahu apa yang dilakukan oleh tangan kanannya").
Hadits diriwayatkan oleh Imam Ibnu ‘Asakir

Hadits-hadits tersebut merupakan hadits pilihan tentang
tujuh golongan manusia yang akan mendapatkan naungan Allah
pada hari kiamat. Validitas hadits sudah penulis sampaikan
berdasarkaninformasiyang diambil dari sumber-sumber hadits
tersebut yang umumnya bersumber dari Abu Hurairah ra. dan

terkadang dari Abu Sa’id ra.

Jika ditinjau dari ilmu takhrij, maka -misalnya hadits
riwayat al-Bukhariy— haditsnya dapat ditemui dalam empat

tempat sebagai berikut:
1. Dalam Kitab Zakat: Bab Sedeqah dengan Tangan Kanan ( <t

Muww\ ub asy), [ 306: 1423;

2. Dalam Kitab Adzan: Bab Orang yang Duduk di Masjid,
Menunggu Shalat [Fardlu) dan Keutamaan Masjid-masjid

(! J..aj oM\PM\dwbdub 3% o), 1 150: 660;
3. Dalam Kitab Berbaga1 Kehalusan (Budl Pekertl) Bab
Menangis karena Takut kepada Allah ( . o 9\_44\ _?p (U I S
1), IV: 144: 6479; -
4. Dalam Kitab Para Pejuang: Bab Keutamaan Orang yang
Meninggalkan Perbuatan Keji (},.;jj. 54_, u’ J—” ub oyt ),
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IV:202: 6806.14

Selain hadits riwayat Imam al-Bukhariy, hadits-hadits

tentang tujuh orang yang berikan naungan oleh Allah pada hari

kiamat di atas diriwayatkan oleh para imam ahli hadits

terkemuka lainnya, yaitu:

1.

O 0O N E WD

Imam Muslim dalam Shahihnya (al-Jami’ as-Shahih), yakni
Shahih Muslim, Hadits no. 3006 dan 2864;

Imam Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud,;

Imam at-Tirmidzii dalam Sunan At-Tirmidziy;

Imam an-Nasa'iy dalam Sunan an-Nasa'iy;

Imam Malik dalam al-Muwaththa’;

Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad,

Imam Ibnu Hibban pada Kitab Shahih Ibn Hibban;

Imam ath-Thabraniy dalam al-Mu’jam al-Awsath;

Imam al-Baihaqi dalam Syu’b al-Iman dan as-Sunan as-
Shaghir;

10. Imam Ibnu ‘Asakir dalam Mu’jam Ibn ‘Asakir; dan
11. Imam Ibnu ‘Al-Mubarak dalam Musnad Ibn al-Mubarak; dll.

Dari hadits-hadits dapat diketahui bahwa ada naungan

Allah pada hari kiamat yang akan diberikan kepada orang-orang

dengan tujuh kategori sebagai berikut:

14Al-Bukhariy, al-Jami’ as-Shahih (Beirut-Libanon: Daar el-Fikr,

tahun 2006).

128




Menanti Naungan Allah | Mahlail Syakur Sf.

1. Pemimpin yang adil;

2. Orang yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah kepada
Allah, artinya orang telah membiasakan diri beribadah tanpa
paksaan atau niatan selain karena Allah;

3. Orang yang hatinya senantiasa digantungkan (melekat,
merasa senang) pada masjid, yakni rajin mengikuti kegiatan
di masjid atau mushalla, baik untuk melaksanakan ibadah
maupun kegiatan lainnya;

4. Dua orang yang saling mencintai dan saling menhargai
(hidup rukun, harmonis) karena Alldh; mereka bertemu dan
berpisah karena Allah; termasuk kategori ini adalah orang
bersikap santun kepada siapapun;

5. orang yang menolak diajak berzina oleh wanita meskipun
cantik dan berposisi tinggi karena merasa takut dan diawasi
oleh Alldh sehingga --jika perlu—ia berkata: “Saya takut
kepada Allah”;

6. orang yang bersedeqah secara bersembunyi (dirahasiakan),
--dengan perumpamaan-- tangan kirinya pun tidak akan tahu
terhadap apa yang dilakukan oleh tangan kanannya; dan

7. orang yang mampu dan mau berdzikir kepada Allah dalam

kesendirian (suasana sepi) hingga meneteskan air mata.

Setiap orang pasti berharap memperoleh naungan pada

hari kiamat. Termasuk dalam kategori yang manakah kita nanti?
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D. Hal Penting

Pertanyaan penting yang membuat kita penasaran adalah
apakah hanya mereka yang akan selamat pada hari kiamat
dengan naungan dari Allah? Tentu saja tidak karena secara
umum orang yang akan selamat atau celaka pada hari kiamat
sudah ada kriterianya sebagaimana dijelaskan pada bagian-
bagian terdahulu.

Kita perlu menyadari bahwa tidak dapat dipungkiri
bahwa setiap orang ingin memperoleh pertolongan, perhatian,
dan naungan Alldh pada hari kiamat. Namun kita harus
menyadari pula bahwa hanya orang-orang beriman yang
beramal baik yang tidak akan menyesal di akherat kelak. Al-

Qur'an telah memberikan sinyalemen ini dalam surat al-Ashr:

o 5

e BT Lok oL@ 2 T 205
o A 15 6 b

(Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran
dan kesabaran).

Ayat-ayat tersebut mengajarkan kepada manusia menjadi
orang beriman yang keimanannya terimplementasi dalam
kehidupan nyata, baik melalui amal shalih dalam bentuk ibadah

kepada Alldh maupun amal shalih dalam komunikasi atau
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interaksi sosial, dan berakhlaq mulia, menghindari per-
musuhan, perpepecahan, atau ujaran kebencian. Dengan kata
lain, kita harus mematuhi protocol keagamaan 3-I (Iman, Islam,
dan Thsan) dalam kehidupan beragama dan keberagaman.

Nilai keagamaan seseorang hendaklah dimanivestaikan
dalam dua dimensi, yaitu dimensi spiritual dengan memper-
teguh ketagwaan melalui ibadah, menjalankan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya, dan dimensi sosial melalui
pergaulan dengan dilandasi akhlaq mulia (akhlaq karimah atau
akhlaqg mahmudah). Penyertaan moralitas terhadap spiritualitas
menunjukkan ketangguhan sikap relijiusitas seseorang. Hal
tersebut ditegaskan dalam hadits:

. og “30” -

&»Ucuswa)\ L 5 SJ}W)JJL; Jb)-’d\u“

- Lo

ESVPIE o d,u. wu‘ dsu, Ao ] By
u.,,l,dl

(.... Riwayat bersumber dari Sayyidina Abu Dzarr ra., yang
berkata: Rasul Allah saw. bersabda kepadaku
“Bertaqwalah kepada Allah di manapun engkau berada,
ikuti aktivitas negatif (segera) dengan aktivitas yang baik
(karena) dapat menghapuskan, dan bergaullah bersama
orang lain dengan akhlaq yang baik (mulia)). Hadits
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidziy dan Imam ad-
Darimiy

Kriteria orang beriman secara lahiriah mudah diketahui
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dengan banyak indikator, di antaranyya:

1. Rajin berpartisipasi dalam memakmurkan masjid atau
mushalla sebagaimana dijelaskan dalam hadits:

- 2. 2 Lo 7 4 250 -

:J6 & & owu K lgohgeisld M‘ by J:J.ﬂ oidly 13]
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(Jika kalian mehhat seseorang blasa pergl ke masud maka
saksikanlah ia sebagai orang beriman karena Alladh berfirman
“Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid
Allah hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari
Akhir ...” (QS. at-Tawbah: 18)). Hadits diriwayatkan oleh
Imam Ahmad

2. Berperilaku baik atau berakhlaq mulia; orang beriman dapat
diukur dan diperhatikan apakah akhlagnya mulia atau tidak.
Ada sebuah hadits tentang dialog Sayyidina ‘Amr bin
‘Anbasah ra. dengan Nabi saw. tentang kriteria iman yang

patut disimak berikut ini:
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(Riwayat bersumber dari Sayyidina ‘Amr bin ‘Anbasah ra.
yang berkata, “Saya pernah datang kepada Nabi saw., aku
bertanya, Apakah Islam itu? Nabi menjawab: “Berbicara yang
baik (ujaran tanpa kebencian) dan berbagi makanan”. Aku
bertanya: Iman itu apa? Nabi saw. menjawab: “Sabar dan
toleransi”. Aku bertanya: Bagaimanakah Islam yang baik itu?
Nabi saw. menjawab: “Orang yang menjadikan muslim
lainnya merasa selamat, aman, dan nyaman dari (gangguan)
lisan dan tangannya”. Aku bertanya lagi: Iman yang paling
utama itu seperti apa? Nabi saw. bersabda: “Akhlaq yang
baik”). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqiy

Beberapa ayat juga menjelaskan keseimbangan antara
ibadah dan perilaku sosial, misalnya surat al-‘Ankabut ayat
45:

NS IS ERTATRE R \jwﬂ\uﬁvu\@\uy
LK

(Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (al-Qur’an) yang telah
diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguh-
nya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.

)1,

Berkenaan dengan hal urgensi akhlaq dalam beragama Rasul

15 Baca pula penggalan surat al-Fath ayat 29: .... Kamu melihat
mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada
wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud (bercahaya) NP
AR a aeaihs o8 phla TUislans A Gp SUad GRE1BAL). Ayat ini
mengisyaratkan bahwa shalat harus tercermin dalam perilaku sehar-
hari yang baik dan mulia.
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Allah saw. menegaskan dalam hadits:

o~ 2 - ° o
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(Riwayat bersumber dari Sayyldlna Abu Darda ra. yang
berkata bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Tidak yang
diletakkan dalam timbangan (mizan) pada hari kiamat yang
lebih berat daripada akhlag yang mulia”). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud

Semua orang akan diperhatikan atau dilihat oleh Alldh
pada hari kiamat. Apa yang pernah dilakukan atau dikerjakan
oleh manusia, perilaku, sikap, maupun ucapannya di dunia
mempunyai korelasi yang signifikan dan pengaruh terhadap
nasib mereka di akherat maupun pada hari kiamat. Maka
hendaklah kita mempersiapkan diri sebaik mungkin guna

menjelang kehidupan baru di akherat maupun pada hari kiamat.

Apakah kita sudah termasuk -minimal-- salah satu dari
tujuh golongan di atas atau belum? Jika belum maka kita perlu
berusaha mencari cara-cara lain agar selamat pada hari kiamat

dan memperoleh tempat yang bagus, surga Allah.

Kecuali naungan Alldh yang dinanti-nantikan oleh setiap
orang pada hari kiamat ada pula pertolongan dan subsidi pada
hari kiamat, yaitu yang dikenal dengan syafa’at. Orang yang akan

memperoleh syafa’at pada hari kiamat adalah:
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1. Syafa’at dari Nabi Muhammad saw.; yang dapat diperoleh

dengan cara-cara antara lain sebagai berikut:

a. Membaca shalawat; sebagaimana diterangkan dalam
hadits:

.

Jngm\wguw\prwqb&dww&
<&chd}muy@}ugw\wm Jw%iw‘
Q&\W(<Wuwm\suamp&ww~u

37)‘3 c&\:w‘ﬁ-w’ﬂ‘w‘ﬂ&}\ddfﬁ Lé\.a 44.1...»35‘
051——49@\43:4;@}\‘_;‘}“ dc}ab\u,ﬁu\

ol

(Riwayat bersumber dari Sayyidina ‘Abdullah bin ‘Amr ra.
bahwa beliau mendengar Rasul Alldh saw. bersabda:
“Apabila kalian mendengar suara adzan maka maka
ucapkanlah seperti apa yang diserukan oleh muaddzin,
kemudian  bacalah  shalawat untukku, Kkarena
sesungguhnya siapapun yang membaca shalawat untukku
maka Allah akan membalasnya dengan sepuluh kali lipat.
Kemudian mohonlah kepada Alldh wasilah untukku,
karena sesungguhnya wasilah itu adalah suatu
kedudukan di surga yang tidak diberikan melainkan
hanya kepada seseorang dari hamba-hamba Alldh. Dan
aku berharap semoga orang tersebut adalah aku sendiri.
Siapapun yang memohonkan wasilah buatku, maka dia
akan mendapat syafa’at”). Hadits diriwayatkan oleh Imam
Muslim
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Sebagian besar ‘ulama (jumhur ‘ulama) menjelaskan
bahwa yang dumaksud dengan memohonkan kepada
Allah adalah membaca shalawat. Al-Qur’an memberikan
teladan dalam konteks ini bahwa Alldh dan malaikat
senantiasa membaca shalawat untuk Nabi Muhammad
saw. sebagaimana tersirat dalam surat al-Ahzab ayat 56:

e sl 1o 5l sl G o B oyl s iy d )
‘%O 0w

(Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman,
berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
dengan penuh penghormatan kepadanya).

Sebagian besar mufassir menjelaskan bahwa Shalawat
dari Allah berarti rahmat, shalawat dari malaikat berarti
memohonkan ampunan, dan shalawat dari orang-orang
mukmin berarti berdo’a agar diberikan rahmat, misalnya

dengan ucapan Allahumma salli ‘ala Muhammad (_ J— «4
4wt ). Adapun yang dimaksud dengan mengucapkan

salam kepada Nabi saw. adalah seperti ucapan Assalamu

‘alaika ayyuhan-nabiy (' L&l dts 5.3 ) yang berarti
“semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi”.

Hadits lainnya yang lebih tegas tentang hal ini adalah:
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(Riwayat bersumber dari Sayyidina Ruwa1f1 bin Tsabit al-
Anshariy ra., bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Siapapun
yang bershalawat untuk Muhammad, dan bersaabda, ya
Allah, berikanlah ia tempat duduk yang dekat di sisi-Mu
pada hari Kiamat, maka syafa’atku wajib baginya). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Ahmad

Di samping akan memperoleh syafa’at dari Nabi saw,
orang yang membaca shalawat akan berhak duduk
bersama Nabi saw. karena syafa’atnya sebagaimana

diterangkan dalam hadits:

-

ML&S\ o5 d dcu\ éji aj“
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(Riwayat bersumber dari Sayyidina Ibnu Mas’ud ra,,
bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Sebaik-baik manusia
yang paling berhak bersamaku pada hari kiamat adalah
orang yang paling banyak membaca shalawat kepadaku”).
Hadits diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidziy dan Imam
Abu Syaibah

Sangat tidak mungkin seseorang dapat duduk bersama
Nabi saw. pada hari kiamat kecuali ia memperoleh

syafa’at darinya.
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b. Berziarah kepada Nabi saw. sebagaimana dijelaskan
dalm hadits:

E N T B 5 - [ N

’ o’
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(Riwayat bersumber dari Sayyidina ‘Umar ra. yang
bercerita: Saya mendengar Rasul Alldh saw. bersabda:
“Siapapun yang berziarah ke makamku, --atau bersabda--
Siapapun yang berziarah kepadaku maka aku menjadi
pemberi syafa’at kepadanya atau menjadi saksi, dan
Siapapun yang meninggal di dalam salah satu kota
Haramain (Makkah dan Madinah) maka dibangkitkan
oleh Allah dalam keadaan selamat pada hari kiamat).
Hadits diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-
Baihaqiy

Keterangan tersebut juga ditemukan dalam hadits lainnya

sebagai berikut:

z
} s - 0 " & - s -

M‘ﬂ\\)dgbdn %&\J}@Jb Jbﬁ.:«u.,\uc«

Yz -
Lo 7 Ao s s R

- MW\{-\}JW‘\}O;? %}@70\5(6)\0?\4’\7
o ,wm,u. Jaﬁw(,uldu,,wlo,,—

(Riwayat bersumber dari Sayyidina Ibnu ‘Umar ra., yang
bercerita bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Siapapun
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yang datang kepadaku bertujuan berkunjung (ziarah),
tidak punya keperluan lain kecuali berziarah kepadaku,
maka saya berhak menjadi pemberi syafa’at baginya pada
hari kiamat). Hadits riwayat Imam at-Thabraniy

Hadits lainnya adalah riwayat ad-Darquthniy dengan
redaksi yang sedikit berbeda berikut ini:

08T O e U O 3y V) drl- as35 4 15y sl (0
:j&s/bdl ol,, —— &l o3 A i

(Siapapun yang datang kepadaku bertujuan berkunjung
(ziarah), tidak ada keperluan lain kecuali berziarah
kepadaku, maka aku berhak menjadi pemberi syafa’at
baginya pada hari kiamat). Hadits diriwayatkan oleh
Imam ad-Darquthniy

. Mendo’akan Nabi saw.;
Orang yang mendo’akan nabi dengan cara membaca
shalawat dan lainnya akan diberikan syafa’at pada hari

kiamat sebagaimana keterangan di atas (item a).

. Menghafal 40 hadits; yang diterangkan dalam hadits:

-
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(Riwayat bersumber dari Sayyidina Abu Darda’ ra., yang
berkata bahwa Rasul Alldh saw. ditanya, apa batas ilmu
jika seseorang telah cerdaas (fagih). Rasul Alldh saw.
bersabda: “Siapapun yang mengajarkan 40 hadits kepada
ummatku hingga hafal hal keagamaannya, maka ia akan
dibangkitkan oleeh sebagai seorang ahli figh (faqih) dan
aku menjadi pemberi syafa’at dan saksi baginya pada hari
kiamat). Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqiy

2. Syafa’at al-Qur'an dan puasa Ramadlan; sebagaimana
dijelaskan dalam hadits:

-

f""‘d Juﬁi&‘djﬁjs/fwd‘yjjﬁd“»\mfj
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(Riwayat bersumber dari Sayyldma ‘Abdullah bin ‘Amr ra.
bahwa Rasul Allah saw. bersabda: “Puasa dan al-Qur'an akan
memberikan syafa’at pada hari kiamat; puasa akan berkata:
“Tuhan, Saya telah menghalanginya makan dan minum pada
siang hari, maka jadikanlah aku pemberi syafa’at (baginya) di
hari kiamat”, dan al-Qur'an akan berkata: “Tuhan, Saya telah
nebghalanginya tidur di malam hari, maka jadikanlah aku
pemberi syafa’at (baginya) di hari kiamat”). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Abu Ya'la dan lainnya
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Keterangan tentang syafa’atal-Qur'an juga ditemukan dalam
hadits berikut ini:

w
-

S w*,aﬂ ‘3;}‘ 2 4 JM 16 -6 L;uux ol
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(Riwayat bersumber dari Abi Umamah al—Bahlhy ra., yang
berkata: bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Bacalah al-
Qur’an, karena al-Qur'an akan menjadi pemberi syafa’at bagi
pembacanya pada hari kiamat”). HR. Imam Ahmad

Hadits lainnya yang merupakan penguatan adalah:

so -

°%’ muj\ ] \-"b o\.U\j u*J‘ ‘w Lc J,Q_;j o\,d\ 1,3 dn
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(Siapapun yang membaca al-Qur'an dan mengamalkan isinya
maka kedua orangtuanya diberikan baju berhias pada hari
kiamat, yang cahayanya lebih terang daripada cahaya
matahari dalam rumah-rumah dunia bagi kalian, lalu apa
perkiraan kalian terhadap yang dilakukan ini?). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud

Perhatikan kembali konsep dan resep jitu dalam surat al-
‘Ashr di atas! Kita harus waspada dan mawas diri dalam
kehidupan sehar-hari agar kita memperoleh ridla Alldh pada
hari akhir kelak. Ada beberapa manusia yang tidak diperhatikan
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oleh Alldh pada hari kiamat, alih-alih naungan Allah. Mari kita

simak beberapa hadits berikut ini:

1. Hadits riwayat Imam Malik:

LR ° o, ©° .

ég‘uw\ey“‘;’ﬂ—ﬂ'ﬂ Jb%dxw}w S/T,&;U,mwup
0Ly, —— sk i o o

(.... Riwayat bersumber dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. bahwa
Rasul Allah saw. bersabda: “Allah tidak akan melihat
(memperhatikan) pada hari kiamat siapapun yang
merendahkan (membuka) pakaiannya di depan umum).
Hadits diriwayatkan oleh Imam Malik

2. Hadits riwayat Imam Abu Dawud:

o0 o
s Bs s - o

(’3‘("@'3‘“”‘4"“&‘“% ‘MJ}‘”JJJL’ JL’)-’&‘U‘

93’;&94&\ d}.&)b s H\ u\.\;‘- ("@M‘jj ML&J\

0 e
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- I

(... Riwayat bersumber dari Abu Dzarr ra. yang berkata
bahwa Rasul Alldh saw. bersabda: “Ada tiga kelompok
manusia yang tidak dilihat (diperhatikan) oleh Allah pada
hari kiamat, tidak diajak bicara oleh Allah, dan (hanya)
menerima siksa yang pedih”. Aku bertanya: Wahai Rasul
Allah, siapakah mereka yang rusak dan menyesal itu? Rasul
Alldh saw. bersabda: Pemberi makanan, pemboros, dan
dermawan, tetapi komoditasnya dalam sumpah palsu).
Hadits diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
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3. Hadits riwayat Imam Abu Dawud:
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(... Riwayat bersumber dari Khahd bin Walld ra.,, yang
berkata bahwa Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya manusia
yang paling berat siksanya pada hari kiamat adalah mereka
yang pernah menyiksa orang lain dengan cara yang berat
(menyakitkan) ketika masih di dunia). Hadits diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud

Kecuali itu semua ada informasi dari hadits yang

menggembirakan buat kita, yaitu:
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(... Riwayat bersumber dari Sayyidina Abu Salam khadim
Nabi saw., yang memperoleh informasi dari Nabi saw.
yang bersabda: “Tak seorang Muslim pun atau seorang
manusia, atau seorang hamba yang mengucapkan pada
sore dan pagi hari tiga kali “Radlitu billahi rabba, wabil-
Islami dina, wabimuhammadin nabiyya” kecuali ia berhak
memperoleh ridla Allah pada hari kiamat”). Hadits
diriwayatkan oleh Imam Abu Syaibah
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Khabar baik lainnya adalah dari hadits:
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(.... Riwayat bersumber dari Sayyidina Abu Sa’'id al-
Khudriy ra. yang berkata bahwa Rasul Alldh saw.
bersabda: “Sesungguhnya kelompok yang masuk surga
pertama kali pada pada hari kiamat adalah tampilan
wajahnya bagaikan tampilan bulan di malam purnama,
kelompok kedua tampilan wajahnya bagaikan warna yang
indah dari bintang kejora di langit, masing-masing lelaki
disertai dua isteri sementara masing-masing isteri
tampak tujuhpuluh pakaian yang dapat dilihat sumsum
kakinya dari balik daging, darah, dan jubahnya”)16. Hadits
diriwayatkan oleh Imam Ahmad

l .

S

Demikianlah informasi singkat tentang tujuh orang
(gologan) yang akan diberikan naungan oleh Allah pada hari

kiamat. Semoga menjadi pelajaran sekaligus inspirasi bagi kita.

I

16 [ni hadits shahih li-ghairih, sanadnya lemah karena tercantum
nama ‘Athiyah (Ibnu Sa’d al-‘Awfiy). Menurut Imam at-Tirmidzi, ini
hadits hasan.
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Penutup
PRERE

A. Simpulan

Dunia ini merupakan tempat kehidupan yang bersifat
sementara. Pepatah Jawa menyatakan: Urip iku lir kadyo mampir
ngombe (hidup ini bagaikan singgah sejenak untuk minum). Al-
Qur'an mendeskripsikan kesementaraan dunia ini dengan

istilah permainan (la’ib = «—J) dan gurauan (lahw = ;&) yang
penuh dengan tipudaya (ghurur = s)s#).

Al-Qur’an menyebut peristiwa hari qiamat dengan banyak
ragam seperti as-sa’ah (is—), al-qari’ah (is,a), hari agama
(yawm ad-din = ‘.ﬁ:u\ (,ﬁ), hari kiamat (yawm al-qiyamah = i3 a4),
hari penghimpur{an (yawm al-hasyr = J_,é-\ e~ ), al-ghasyiyah
(ie—s), An-naba’ al-‘adhim (e U3Y), hari akhir (al-yawm al-
akhir = =3 as—4) atau akherat (al-akhirah = %), hari
kebangkitan (yawm al-ba’ts = O #%), hari yang dijanjikan (al-
yawm al-wa’id = 44\ a5d1), dan hari pembalasan (yawm al-jaza’

= sl pg).

Hari kamat pasti tiba, akan tetapi tak seorang pun yang
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tahu kapan kiamat datang kecuali Allah sebagaimana dijelaskan
dalam surat al-Ahzab ayat 63, Surat Lugman ayat 34, Surat al-
A’raf ayat 187, Surat an-Nahl ayat 77, Surat Yusuf ayat 107, dan
Surat az-Zukhruf ayat 85.

Peristiwa pada hari kiamat dikhabarkan oleh al-Qur’an
sebagai peristiwa yang sangat dahsyat. Khabar ini dapat
diketahui melalui Suratal-Hajjayat 1, Surat al-Hajjayat 55, Surat
al-A’raf ayat 187, dan Surat az-Zilzalah ayat 1-2.

Tidak ada manusia yang mampu menyelamatkan diri
kecuali orang-orang yang memperoleh rahmat dan naungan
dari Allah. Orang-orang yang memperoleh naungan atau
perlindungan dari Alldh pada hari kiamat sungguh berbahagia
(Jawa: bejo kemayangan) karena mereka akan memperoleh
naungan yang tidak ada naungan pada hari itu kecuali naungan
Allah. Informasi dari beberapa hadits dapat diketahui bahwa
ada tujuh kategori manusia yang akan diberikan naungan Allah

pada hari kiamat, yaitu:

1. Pemimpin yang adil;

2. Orang yang tumbuh dalam (lingkungan) beribadah
kepada Alldh, artinya orang yang telah membiasakan diri
beribadah tanpa paksaan atau niatan selain karena Allah;

3. Orang yang hatinya senantiasa digantungkan (melekat,
merasa senang) pada masjid, yakni rajin mengikuti
kegiatan di masjid atau mushalla, baik untuk beribadah

maupun kegiatan lainnya seperti ngaji;
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. Dua orang yang saling mencintai dan saling menghargai
(hidup rukun, harmonis, tidak saling membenci) karena
Allah; mereka bertemu dan berpisah karena Allah;
termasuk kategori ini adalah orang bersikap santun
kepada siapapun;

. orang yang menolak diajak berzina oleh wanita meskipun
cantik dan berposisi tinggi karena merasa takut dan
diawasi oleh Allah sehingga --jika perlu-- berkata: “Saya
takut kepada Allah”;

. orang yang bersedeqah secara bersembunyi atau sedekah
sirri ~ (sedekah  yang  dirahasiakan), --dengan
perumpamaan-- tangan kirinya pun tidak akan tahu
terhadap apa yang dilakukan oleh tangan kanannya; dan
. orangyang mampu dan mau berdzikir kepada Alldh dalam

kesendirian (suasana sepi) hingga meneteskan air mata.

B. Saran

Setelah memperhatikan uraian mengenai kiamat dan

orang-orang yang memperoleh naungan Alldh di atas maka

penulis merasa perlu menyampaikan beberapa saran buat diri

penulis dan pembaca, yaitu:

1. Senantiasa menjaga iman dan tetap memegang ajaran

Islam hingga akhir ajal;

2. Beribadahlah dengan baik dan benar, serta secara tekun

dilengkapi dengan perilaku sosial yang mulia (akhlaq
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mahmudah atau akhlaq karimah) guna mewujudkan
tagwa dan meningkatkannya karena pada hari kiamat
harta dan anak tidak dapat diandalkan lagi;

3. Perbanyak sedeqah dan juga shalawat atas Nabi
Muhammad saw. agar kita memperoleh syafa’atnya;

4. Perbanyakbersyukur, berkata yangbaik dan santun, serta
hindarilah ujaran kebencian;

5. Perbanyak dzikir seperti membaca al-Qur'an, membaca
kalimah thayyibah, membaca selawat, berdzikir setelah
shalat maktubah, dan lainnya dengan harapan agar kita
dibangkitkan sebagai golongan orang-orang yang selamat
karena berpegang pada kalimah tahlil sebagaimana do’a
yang lazim kita baca setelah dzikir usai shalat, setidaknya
mengucapkan kalimat dzikir berupa tahlil:
or5é ey oF Lede 3 aSTt gy Jyy o2 1 Y WY

an A 3y A sl Ol Csial 1o aalall py S Ly
(Ini adalah kalimat kebeneran, karenanya kami hidup,
karenanya aku mati, dan berpegang padanya kami
dibangkitkan pada hari kiamat sebagai golongan orang-

orang yang selamat, jika Alldh menghendaki, karena
rahmat dan kemurahan-Nya).

6. Menghindari kemaksiatan dan segala bentuk kejahatan;
7. Senantiasa berdo’a:

a. Memohon ampunan kepada Allah (istighfar), misalnya

dengan kalimat sebagai berikut:
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b. Memohon kepada Allah - agar semua amal ‘baik kita
terutama ibadah mahdlah diterima dan diridlai oleh-
Nya, mohon perlindungan dari siksa, dan dimudahkan

dalam hisab, misalnya dengan kalimat:
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c. Memohon kepada Allah agar diberikan kematian yang

baik, dan menemukan ajal dalam keadaan husnul

khatimah, misalnya dengan kalimat:

L;-‘ w’ﬁ ul;‘ﬂa\j }Jv-b J..A \.J (..\.7‘ L"’) ®

-
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C. Kalimat Penutup

Demikianlah kajian singkat tentang hari kiamat dan
orang-orang yang akan menerima naungan Allah pada hari
pembalasan itu. Tentu masih jauh dari harapan pembaca dan
banyak kekurangan, maka saran dan kritik konstruksif dari
pembaca senantiasa diharapkan oleh penulis.

Semoga tulisan ini memberikan manfa’at bagi pennulis
dan pembaca sebagai pengetahuan dasar yang dapat
menjadikan diri lebih waspada akan hari akhir yang datang
secara mendadak, sehingga berusaha semaksimal mungkin
untuk mempersiapkan diri dengan mengumpul-kan bekal
sebanyak mungkin guna menanti naungan Alldh di hari
kebangiktan. Dan semoga tulisan ini menjadi salah satu ‘amal
jariyah penulis yang pahalanya merambat pada kedua
orangtuanya hingga mereka memperoleh ridla dan tempat yang

layak di surga.

Kudus, 1 Rabi’ul Awwal 1443 H.

Penulis,
MS2F
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